


Lampiran 01

Sekolah
Kelas/Semester

Mata Pelajaran

: SMP N 3 Depok
: VIII/2

: [lmu Pengetahuan Sosial

PEMETAAN MODEL CONNECTED

80

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Standar Kompetensi dasar Karakter Materi Materi yang dipadukan | Tema Indikator
Kompetensi
7. Memahami 7.3.Mendeskripsikan Kerjasama e Pengertian dari pajak e Pengertian dari pajak Orang e Menjelaskan
kegiatan fungsi pajak dalam Disiplin e Prinsip-prinsip perpajakan e Prinsip-prinsip Bijak pengertian dari
WMMMMMMMEES perekonomian nasional e Fungsi pajak perpajakan Taat pajak
e Jenis-jenis pajak e Fungsi pajak Membay | e Menjelaskan
e Undang-undang perpajakan | e Jenis-jenis pajak ar Pajak prinsip-prinsip
e Sanksi pajak perpajakan
e Menjelaskan fungsi
6. Memahami 6.3 Mendeskripsikan Kerjasama e Pengertian pengendalian e Pengertian pajak
pranata dan upaya pengendalian Jujur sosial pengendalian sosial e Menjelaskan jenis-
@ob.ﬁﬁ@m:mms penyimpangan sosial ~ [Tanggung e Ciri-ciri pengendalian sosial |e Macam-macam jenis pajak
sosial jawab e Tujuan pengendalian sosial teknik/cara * Menjelaskan
e Macam-macam teknik/cara pengendalian sosial pengertian
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pengendalian sosial
Bentuk-bentuk pengendalian
sosial

Fungsi pengendalian sosial
Jenis-jenis lembaga

pengendalian sosial

Bentuk-bentuk
pengendalian sosial
Fungsi pengendalian
sosial

Jenis-jenis lembaga
pengendalian korupsi

pajak

pengendalian
korupsi pajak

e Macam-macam
teknik/cara
pengendalian
korupsi pajak

e Bentuk-bentuk
pengendalian
korupsi pajak

e Fungsi
pengendalian sosial
dan korupsi

e Jenis-jenis lembaga
pengendalian

korupsi pajak

Guru Mata Pelajaran

J. A Suswandari, S. Pd.
NIP.19640401 198412 2 003

Sleman, Desember 2012

Peneliti

LA /

v/
Etik Purwaningsih
NIM. 09416241017
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Lampiran 02
Sekolah : SMP N 3 Depok
Kelas/Semester : VIII/2

Mata Pelajaran

Tema

: [lmu Pengetahuan Sosial

: Orang Bijak Taat Membayar Pajak

SILABUS TEMATIK

Standar Kompetensi : 7. Memahami kegiatan perekonomian Indonesia

6. Memahami pranata dan penyimpangan sosial
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Penilaian
Kompetensi Karakter Materi Kegiatan Indikator Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran Pembelajaran Penilaian Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
Instrumen Instrumen
7.3.Mendeskri [Kerjasama |e Pengertian dari @ Tanya jawab e Mendiskripsikan | Tes Lisan Daftar Apa yang 2JpP Buku Paket
psikan fungsi | Disiplin pajak mengenai mengenai pertanyaan | dimaksud (BSE)
pajak dalam pengertian dari pengertian dari dengan
perekonomian pajak pajak pajak? Power Point
nasional
* Prinsip-prinsip | Mengidentifikasi @ Mengidentifikasi | Tes Lisan Daftar Sebutkan dan
perpajakan prinsip-prinsip prinsip-prinsip pertanyaan | jelaskan
perpajakan perpajakan prinsip-

prinsip pajak!




83

Fungsi pajak e Mengkaji fungsi | Menjelaskan Tes Tertulis | Tes Uraian | Sebutkan dan
pajak fungsi pajak jelaskan
fungsi pajak!
Jenis-jenis pajak le Mengamati dan @ Mengidentifikasi | Tes Tertulis | Tes Uraian | Sebtkan dan
mengidentifikasi Jenis-jenis pajak jelaskan
jenis-jenis pajak jenis-jenis
pajak
6.3 Kerjasama Pengertian e Mendiskusikan e Mendiskripsikan | Tes Lisan Daftar Apa yang 2Jp
Mendeskripsik Jujur pengendalian pengertian pengertian pertanyaan | dimaksud
an upaya Tanggung korupsi pajak pengendalian pengendalian dengan
pengendalian | jawab korupsi pajak korupsi pajak pengendalian
penyimpangan korupsi
sosial Hu.m—._ ak?
Macam-macam e Mengamati gambar [ Mengidentifikasi | Non tes Rubrik Lembar
teknik/cara dan macam-macam penilaian pengamatan
pengendalian mengidentifikasi | teknik/cara proses kerjasama
korupsi pajak cara pengendalian | pengendalian siswa
korupsi pajak korupsi pajak
Bentuk-bentuk e Mendiskusikan ® Menyebutkan dan | Tes Tertulis | Tes Uraian | Sebutkan dan
pengendalian bentuk-bentuk menjelaskan jelaskan
korupsi pajak pengendalian bentuk-bentuk bentuk-
korupsi pajak pengendalian bentuk .
korupsi pajak pengendalian

korupsi pajak
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Fungsi
Pengendalian
sosial dan
korupsi

Jenis-jenis
lembaga
pengendalian
korupsi pajak

e Mendiskusikan

pengendalian
sosial dan
korupsi

e Mengamati gambar

dan
mengidentifikasi
jenis-jenis lembaga
pengendalian
korupsi pajak

® Menjelaskan
fungsi
pengendalian
sosial dan korupsi

e Mengidentifikasi
jenis-jenis
lembaga
pengendalian
korupsi pajak

Tes Tertulis

Tes Tertulis

Tes uraian

Tes uraian

Jelaskan
fungsi
pengendalian
korupsi!

Sebutkan dan
jelaskan
jenis-jenis
lembaga
pengendalian
korupsi
pajak!

Guru Mata Pelajaran

J. A Suswandari, S. Pd.
NIP.19640401 198412 2 003

Sleman, Desember 2012

Peneliti

Etik Purwaningsih
NIM. 09416241017
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Lampiran 03
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
SMP/MTs : SMP N 3 Depok
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi Waku : 2x40 menit (1 kali pertemuan)
Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Satu)

Standar Kompetensi
7. Memahami kegiatan perekonomian Indonesia

Kompetensi Dasar

7.3.Mendeskripsikan fungsi pajak dalam perekonomian nasional
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat :
1. Melalui kegiatan tanya jawab siswa dapat menjelaskan pengertian dari pajak
2. Melalui kegiatan membaca referensi siswa dapat menyebutkan dan menguraikan
prinsip-prinsip perpajakan
3. Melalui kegiatan membaca dan mengamati referensi siswa dapat menyebutkan dan
menjelaskan fungsi pajak
4. Melalui kegiatan mengamati dan mengidentifikasi gambar siswa dapat menyebutkan
dan menjelaksan jenis-jenis pajak
B. Karakter yang diharapkan
1. Kerjasama
2. Disiplin
C. Materi Pembelajaran (Terlampir)
1. Pengertian dari pajak
2. Prinsip-prinsip perpajakan
3. Fungsi pajak
4

Jenis-jenis pajak
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D. Metode Pembelajaran
Firing Line
E. Langkah-langkah Pembelajaran
1. Pendahuluan (10 menit)
a. Salam, berdoa, presensi
b. Apersepsi dan Motivasi
Orang tua kamu pasti telah membayar pajak, misalnya Pajak Bumi Bangunan.
Tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan pajak itu?
Apabila kalian nanti telah memiliki penghasilan tetap, atau memiliki gedung, bahkan
perusahaan kalian harus taat membayar pajak. Apabila nanti kalian menjadi pejabat
atau pegawai pajak, kalian harus bekerja dengan jujur dan tidak boleh melakukan
korupsi bidang pajak atau bidang yang lain.
c. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran
Setelah kita mempelajari tentang pajak kita akan tahu apa itu pajak, prinsip pajak,
manfaat pajak, dan lain-lain. Dengan mengetahui berbagai manfaat ini maka kita harus
memiliki kesadaran untuk taat dan tertib dalam membayar pajak.
2. Kegiatan Inti (50 menit)
a. Guru menjelaskan materi pajak dengan power point
b. Guru menjelaskan tentang pelaksanaan metode Firing Line.

e Guru membagi 36 siswa menjadi 6 kelompok

Kelompok 1: presensi 1-6 Kelompok 4: presensi 19-24
Kelompok 2: presensi 7-12 Kelompok 5: presensi 25-30
Kelompok 3: presensi 13-18 Kelompok 6: presensi 31-36

e Guru membagi peran, siswa X sebagai penanya dan siswa Y sebagai penjawab dan
duduk saling berhadapan

e Memberikan kertas soal kepada siswa X, setiap siswa X mendapat soal yang
berbeda

e Guru mengarahkan siswa X bertanya kepada siswa Y sesuai dengan soal yang
terdapat dalam kertas, setelah siswa Y menjawab pertanyaan dari siswa X siswa Y

kemudian bergeser ke kiri untuk mendapatkan pertanyaan lain dari siswa X
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e Guru memberikan pengarahan mengenai pergeseran hanya terjadi pada siswa Y
yang berperan sebagai penjawab, sedangkan siswa X tetap berada di tempat

e Setelah semua siswa Y menjawab, kemudian guru mengubah peran X menjadi
peran Y, pelaksanaannya sama seperti sebelumnya, sampai 2 kali.

e Setelah semua selesai, kemudian garis X dan Y kembali menjadi satu kelompok,
disaat itulah guru mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi mengenai soal yang
sulit untuk dijawab, anggota yang lebih mengerti dapat menjelaskan kepada anggota
lain yang belum mengerti. Pada tahap ini terjadi diskusi dan siswa dapat bertanya
pada guru jika kurang paham

3. Penutup (20 menit)

a. Guru memberikan soal Post test untuk dikerjakan siswa

b. Guru meminta beberapa orang siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran

c. Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan

d. Guru memberikan penguatan pada materi yang telah disampaikan

e. Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua

kelas, guru menberikan salam.
F. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku Paket (BSE)
2. Power Point
3. Kertas Soal
G. Penilaian
Teknik penilaian : penilaian proses dan tes tertulis
Bentuk Instrument  : Rubrik Penilaian Proses dan uraian

RubrikPenilaian proses (individu)

No | Nama No. Kerjasama skor | nilai

Absen 1 2 3 4 5 6 7 8

PedomanPenilaian:

Nilai: (Skor/8) x 10
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Keterangan:

1. Saling membantu sesama anggota dalam kelompok (mau menjelaskan kepada anggota
kelompok yang belum jelas).

2. Setiap anggota ikut memecakan masalah dalam kelompok sehingga mencapai kesepakatan.

3. Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.

4. Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagi tugas.

5. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.

6. Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya.

7. Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok.

8. Menyelesaikan tugas tepat waktu.

Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Penilaian Instrumen

Mendiskripsikan mengenai Tes Lisan Daftar Apa yang dimaksud dengan

pengertian dari pajak pertanyaan | pajak?

Mengidentifikasi prinsip-prinsip | Tes Lisan Daftar Sebutkan dan jelaskan prinsip-

perpajakan pertanyaan | prinsip pajak!

Menjelaskan fungsi pajak Tes Tertulis | Tes Uraian | Sebutkan dan jelaskan fungsi
pajak!

Mengidentifikasi jenis-jenis pajak | Tes Tertulis | Tes Uraian | Sebutkan dan jelaskan jenis-
jenis pajak!

Mengetahui,
Sleman, Desember 2012
Guru Mata Pelajaran Peneliti
I\ »~ R/
\ (g7 s
)
J. A Suswandari, S. Pd. Etik Purwaningsih

NIP.19640401 198412 2 003 NIM. 09416241017




LAMPIRAN

&9

SOAL DALAM PERMAINAN FIRING LINE SIKLUS 1

SOAL PUTARANI

Sebutkan empat ciri-ciri pajak!

Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi budgeter
dalam pajak!

Jelaskan yang dimaksud dengan prinsip

keadilan dalam pajak!

Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi regulasi

dalam pajak!

Jelaskan yang dimaksud dengan prinsip efisien

dalam pajak

Jelaskan yang dimaksud dengan fungsi

distribusi dalam pajak!

SOAL PUTARAN II

Sebutkan dan jelaskan jenis pajak menurut

golongannya!

Sebutkan tiga jenis pajak yang menjadi

kewajiban keluarga!

Sebutkan dan jelaskan jenis pajak menurut

wewenang pemungutnya!

Sebutkan tiga jenis pemungutan lain selain

pajak!

Sebutkan dan jelaskan jenis pajak menurut

sifatnya!

Sebutkan contoh-contoh pemungutan retribusi!
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MATERI

1. Pengertian Pajak

Pajak adalah iuran (pembayaran) wajib yang dibayarkan oleh wajib pajak kepada negara

berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapat balas jasa secara langsung dari negara
dan digunakan untuk membayar pengeluaran umum, dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan umum. Oleh karena itu, pajak mengandung ciri-ciri yaitu:

a.
b.
C.
d.
e.

merupakan iuran (pembayaran) wajib kepada negara;

tidak ada imbalan balas jasa secara langsung dari negara kepada rakyat;
digunakan untuk kesejahteraan umum;

pungutan pajak berdasarkan undang-undang; dan

pendapatan negara dari pajak digunakan untuk pembelanjaan negara

2. Prinsip Pemungutan Pajak

Menurut Adam Smith. Prinsip pemungutan pajak antara lain sebagai berikut:

Prinsip keadilan

Pemungutan pajak harus adil. Artinya, beban pajak harus sesuai dengan daya pikul, beban
pajak harus disesuaikan dengan manfaat pajak yang diperoleh, dan pajak sebaiknya
menggunakan sistem tarif progresi atau presentase yang meningkat.

Prinsip sederhana

Pajak yang berlaku jangan banyak jenisnya agar tidak terlalu berbelit-belit sehingga
mudah dimengerti oleh para wajib pajak.

Prinsip jelas dan tertentu

Hal apa yang dikenakan pajak, berapa tarifnya, bagaimana cara perhitungannya, dan cara
pembayarannya, sanksi apa yang akan dikenakan jika wajib pajak melalaikan
kewajibannya harus jelas dan tertentu sehingga dapat dipastikan atas dasar peraturan.
Prinsip efisien

Dalam perhitungan dan penaikan pajak jelas membutuhkan biaya, pemerintah perlu
berusaha agar pengeluaran biaya dalam perhitungan dan pemungutan pajak tetap efisien.
Biaya perhitungan dan pemungutan ternyata lebih besar daripada nilai pajak yang berhasil
ditarik.

3. Fungsi pajak
Pada dasarnya, pajak berfungsi sebagai sumber pendapatan negara, alat pemerataan
pendapatan, dan alat pengatur kegiatan

a.

Fungsi Budgeter (Sumber Pendapatan Negara)

Pajak berfungsi sebagai sumber utama penerimaan negara guna membiayai seluruh
kegiatan penyelenggaraan pemerintah negara dan pembangunan nasional. Sumber
pendapatan negara memang tidak hanya dari pajak, tetapi pajak merupakan sumber utama
pendapatan negara.
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b. Fungsi Alokasi

Pajak berfungsi sebagai sumber pembiayaan pembangunan. Proses pembangunan yang

dilaksanakan oleh negera dalam rangka menyejahterakan rakyatnya memerlukan

sejumlah dana dan pajak merupakan salah satu sumber pembiayaan dalam melaksanakan
segala aktivitas pembangunan.
c. Fungsi Distribusi (Alat Pemerataan Pendapatan)

Pajak berfungsi sebagai alat pendistribusian pendapatan masyarakat dan sekaligus sebagai

alat pemerataan pendapatan masyarakat dan kesejahteraan masyarakat. Warga negara

yang berpendapatan tinggi dikenai pajak lebih banyak daripada warga negara yang
berpendapatan rendah.
d. Fungsi Regulasi (Alat Pengatur Kegiatan Ekonomi)

Pemungutan pajak dapat digunakan untuk mengatur hal-hal sebagai berikut.

e Untuk membiayai pengeluaran-pengeluaran pemerintah, baik rutin maupun
pengeluaran pembangunan.

e Untuk mendorong produksi dalam negeri pemerintah menetapkan kebijakan
pembebasan pajak impor terhadap bahan baku dan pajak yang tinggi bagi barang-
barang mewah.

4. Jenis-jenis pajak
Jenis pungutan pajak yang dilakukan oleh pemerintah tidak hanya satu macam. Keberagaman
pajak ini bertujuan agar penarikan pajak kepada masyarakat dapat secara cermat, tepat, dan
adil. Berikut ini jenis-jenis pajak yang sering kita jumpai.
a. Menurut Golongannya
Menurut golongannya pajak dibagi menjadi dua, yaitu pajak langsung dan pajak tak
langsung.
e Pajak langsung
Pajak langsung adalah pajak yang bebannya harus dibayar oleh subjek pajak atau wajib
pajak, dan tidak dapat dipindahkan kepada pihak lain. Misalnya, pajak penghasilan
(PPh), pajak bumi dan bangunan (PBB), dan pajak kendaraan bermotor (PKB)
e Pajak tidak langsung
Pajak tidak langsung adalah pajak yang bebannya dapat dilimpahkan kepada pihak lain,
misalnya pajak penjualan, pajak pertambahan nilai (PPn), bea balik nama (BBN), dan
cukai
b. Menurut Wewenang Pemungutannya
Berdasar wewenang pemungutannya, pajak dibagi menjadi dua, yaitu Pajak Negara dan
Pajak Daerah.
e Pajak Negara atau Pusat
Pajak Negara atau Pajak Pusat adalah pajak yang wewenang pemungutannya dilakukan
oleh pemerintah pusat (Dirjen Pajak). Yang termasuk pajak pusat adalah pajak
penghasilan (PPh), pajak pertambahan nilai (PPn), dan pajak bumi dan bangunan (PBB)
e Pajak Daerah
Pajak Daerah adalah pajak yang wewenang pemungutannya dilakukan oleh pemerintah
daerah tingkat I dan tingkat II. Yang termasuk pajak daerah adalah pajak pertunjukan,
pajak reklame, dan pajak kendaraan bermotor (PKB).
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c. Menurut Sifatnya

Menurut sifatnya pajak dibagi menjadi dua, yaitu pajak subjektif dan pajak objektif.

e Pajak subjektif (bersifat perorangan)
Pajak subjektif adalah pajak yang pelaksanaannya memerhatikan kemampuan dan
keadaan pribadi wajib pajak.

e Pajak objektif (bersifat kebendaan)
Pajak objektif adalah pajak yang dalam pelaksanaannya tidak memerhatikan
kemampuan dan keadaan wajib pajak. Pajak ini dipungut karena kejadian, perbuatan
atau keadaan. Contoh; pajak tontonan, pajak restoran, perhotelan, dan cukai rokok.

Ada beberapa jenis pajak yang harus dikenakan kepada keluarga atau menjadi kewajiban
keluarga, antara lain:

a.

Pajak Penghasilan (PPh)

PPh adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak(perorangan atau badan) atas
penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun pajak.

Pajak Pertambahan Nilai (PPN)

PPN adalah pajak yang dikenakan atas konsumsi barang atau jasa di dalam daerah pajak.
Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM)

Subjek dari PPnBM adalah pengusaha kena pajak (PKP) yang menghasilkan barang kena
pajak yang tergolong mewah.

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB)

Subjek PBB adalah orang atau badan yang secara nyata mempunyai suatu hak atas bumi
atau memperoleh manfaat atas bangunan sehingga wajib pajak PBB belum tentu pemilik
bumi/bangunan, tetapi orang atau badan yang memanfaatkan bumi dan bangunan
tersebut.

Bea Materai

Bea materai merupakansalah satu cara mewujudkan dan menunjukkan peran serta
masyarakat dalam pembangunan nasional dengan memenuhi kewajiban pembayaran atas
dokumen-dokumen tertentu.

Pemungutan lain selain pajak:

a.

Retribusi

Retribusi adalah pungutan yang dibayar sechubungan dengan suatu jasa atau fasilitas yang
disediakan oleh pemerintah secara langsung dan nyata kepada pihak yang melakukan
pembayaran. Contohnya adalah retribusi parkir, pasar, dan terminal.

Turan

Iuran adalah pungutan yang dibayar sehubungan dengan pemberian jasa atau fasilitas
yang diberikan pemerintah secara tidak langsung kepada pihak yang melakukan
pembayaran. Contohnya adalah iuran sampah, keamanan, dan kematian.

Sumbangan Wajib

Subangan wajib adalah pungutan resmi lainnya yang tidak secara langsung dan nyata
dapat ditunjuk adanya suatu pemberian jasa atau fasilitas kepada pihak yang melakukan
pembayaran.
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. Cukai

Cukai adalah pungutan resmi yang dibebankan pada barang-barang yang bisa dinikmati.
Pungutan ini dibayar oleh produsen atau pengusaha kepada pemerintah yang diatur
berdasarkan peraturan pemerintah. Contohnya adalah cukai tembakau, minuman
beralkohol, dan parfum.

Bea Ekspor/Impor

Bea Ekspor/Impor adalah pungutan resmi yang dibayarkan oleh eksportir yang
mengekspor barang dagangan keluar negeri yang diatur dalam peraturan pemerintah. Bea
impor ini adalah pungutan resmi yang dibayar oleh importir yang mengimpor barang
dagangan dari luar negeri dan diatur dengan peraturan pemerintah.

Jasa Lisensi/Perizinan

Jasa Lisensi/Perizinan adalah izin yang diberikan pemerintah yang biayanya telah
ditetapkan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Denda

Denda adalah pungutan yang dilakukan pemerintah berdasarkan peraturan pemerintah
yang berlaku atas terjadinya pelanggaran terhadap ketentuan yang telah ditetapkan.

. Hasil Sitaan atau Perampasan

Hasil sitaan adalah tindakan pemerintah melakukan penyitaan atau perampasan terhadap
barang-barang yang dinyatakan illegal, kepemilikannya tanpa disertai bukti-bukti yang
sah, sebagaimana UU yang berlaku.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
SMP/MTs : SMP N 3 Depok
Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
Kelas/Semester : VII/2
Alokasi Waku : 2x40 menit
Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Dua)

Standar Kompetensi

6. Memahami pranata dan penyimpangan sosial

Kompetensi Dasar

6.3 Mendeskripsikan upaya pengendalian penyimpangan sosial
A. Tujuan Pembelajaran
Setelah selesai kegiatan pembelajaran, siswa dapat :
1. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan pengertian pengendalian korupsi
pajak.
2. Melalui kegiatan mengamati gambar dan mengidentifikasi siswa mampu menyebutkan
dan menjelaskan macam-macam teknik/cara pengendalian korupsi pajak.
3. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan bentuk-bentuk pengendalian
korupsi pajak.
4. Melalui kegiatan diskusi siswa mampu menjelaskan fungsi pengendalian korupsi
pajak.
5. Melalui kegiatan mengamati gambar dan mengidentifikasi siswa mampu menjelaskan
jenis-jenis lembaga pengendalian korupsi pajak.
B. Karakter yang diharapkan
1. Kerjasama
2. Jujur
3. Tanggung Jawab
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C. Materi Pembelajaran (Terlampir)

1.
2
3.
4

5.

Pengertian pengendalian korupsi pajak

Macam-macam teknik/cara pengendalian korupsi pajak
Bentuk-bentuk pengendalian korupsi pajak

Fungsi pengendalian korupsi pajak

Jenis-jenis lembaga pengendalian korupsi pajak

D. Metode Pembelajaran

Firing Line

E. Langkah-langkah Pembelajaran

l.

Pendahuluan (5)

Salam, berdoa, presensi

b. Apersepsi dan Motivasi

Memperlihatkan foto Gayus. Kalian tahu siapa itu Gayus? Iya Gayus adalah seorang
pegawai pajak yang melakukan korupsi.

Sebagai generasi muda penerus bangsa kita harus memerangi korupsi, kita harus
memulainya dari diri kita sendiri mulai dari hal-hal kecil. Apabila kalian menemukan
praktek korupsi di mana saja kalian harus memiliki rasa tanggungjawab untuk
memberantas dengan cara menegur atau melaporkan kepada pihak yang lebih

berwenang.

. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran

Setelah kita mempelajari tentang pengendalian korupsi pajak kita akan tahu apa itu
pengertian pengendlian korupsi, cara pengendalian, bentuk-bentuk pengendalian
korupsi, dan lain-lain. Dengan mengetahui berbagai manfaat ini maka kita harus

memiliki kesadaran untuk memberantas korupsi pajak.

2. Kegiatan Inti (60)

Guru memberikan pengarahan kepada siswa untuk membentuk kelompok seperti

pada permainan Firing Line sebelumnya.

b. Guru menjelaskan materi mengenai pengendalian korupsi pajak dengan power

point.
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Guru memberikan hand out kepada setiap kelompok berisi materi tentang
pengendalian korupsi pajak dan waktu kepada siswa untuk belajar dan berdiskusi
sebelum permainan dimulai.

Guru membagi peran, siswa X sebagai penanya dan siswa Y sebagai penjawab dan
duduk saling berhadapan

Memberikan kertas soal kepada siswa X, setiap siswa X mendapat soal yang
berbeda

Guru mengarahkan siswa X bertanya kepada siswa Y sesuai dengan soal yang
terdapat dalam kertas, setelah siswa Y menjawab pertanyaan dari siswa X siswa Y
kemudian bergeser ke kanan atau ke kiri untuk mendapatkan pertanyaan lain dari
siswa X

Guru memberikan pengarahan mengenai pergeseran hanya terjadi pada siswa Y
yang berperan sebagai penjawab, sedangkan siswa X tetap berada di tempat

Setelah semua siswa Y menjawab, kemudian guru mengubah peran X menjadi
peran Y, pelaksanaannya sama seperti sebelumnya, sampai 2 kali.

Setelah semua selesai, kemudian garis X dan Y kembali menjadi satu kelompok,
disaat itulah guru mengarahkan siswa untuk saling berdiskusi mengenai soal yang
sulit untuk dijawab, anggota yang lebih mengerti dapat menjelaskan kepada anggota
lain yang belum mengerti. Pada tahap ini terjadi diskusi dan siswa dapat bertanya

pada guru jika kurang paham.

Penutup (15)

a
b.
C.
d.

c.

Guru memberikan soal Post test untuk dikerjakan siswa

Guru meminta beberapa orang siswa untuk menyimpulkan hasil pembelajaran
Guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan

Guru memberikan penguatan pada materi yang telah disampaikan

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa yang dipimpin oleh ketua

kelas, guru menberikan salam.

Sumber dan Media Pembelajaran

Buku Paket (BSE)

1.

2. Power Point

3.

Kertas Soal
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e Penilaian
Teknik penilaian : penilaian proses dan tes tertulis
Bentuk Instrument  : Rubrik Penilaian Proses dan uraian

RubrikPenilaian proses (individu)

No | Nama No. Kerjasama skor | nilai

Absen 1 2 3 4 5 6 7 8

PedomanPenilaian: Nilai: (Skor/8) x 10
Keterangan:

1. Saling membantu sesama anggota dalam kelompok (mau menjelaskan kepada anggota kelompok yang

belum jelas).
2. Setiap anggota ikut memecakan masalah dalam kelompok sehingga mencapai kesepakatan.
3. Menghargai kontribusi setiap anggota kelompok.
4. Setiap anggota kelompok mengambil giliran dan berbagi tugas.
5. Berada dalam kelompok kerja saat kegiatan berlangsung.
6. Meneruskan tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya.
7. Mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok.
8. Menyelesaikan tugas tepat waktu.
Indikator Pencapaian Teknik Bentuk Contoh Instrumen
Penilaian Instrumen
Mendiskripsikan pengertian Tes Lisan Daftar Apa yang dimaksud dengan
pengendalian korupsi pajak pertanyaan pengendalian korupsi pajak?
Mengidentifikasi macam-macam Non tes Rubrik Lembar pengamatan kerjasama siswa
teknik/cara pengendalian korupsi penilaian
pajak proses
Menyebutkan dan menjelaskan Tes Tertulis Tes Uraian Sebutkan dan jelaskan bentuk-bentuk
bentuk-bentuk pengendalian korupsi pengendalian korupsi pajak!
pajak
Menjelaskan fungsi pengendalian Tes Tertulis Tes uraian Jelaskan fungsi pengendalian korupsi!
sosial dan korupsi
Mengidentifikasi jenis-jenis lembaga | Tes Tertulis Tes uraian Sebutkan dan jelaskan jenis-jenis
pengendalian korupsi pajak lembaga pengendalian korupsi pajak!
Sleman, Desember 2012
Guru Mata Pelajaran Peneliti
‘\ r~ vl !
‘/‘, { 2 y
AN
'
J. A Suswandari, S. Pd. Etik Purwaningsih

NIP.19640401 198412 2 003 NIM. 09416241017
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SOAL DALAM PERMAINAN FIRING LINE SIKLUS I

SOAL PUTARAN1

Apa yang dimasksud dengan pengendalian

korupsi pajak?

Jelaskan perbedaan antara tindakan perventif

dan represif!

Sebutkan dan jelaskan cara pengendalian

korupsi pajak berdasar pelaksanaannya!

Sebutkan dan jelaskan cara pengendalian

korupsi pajak berdasar pelaku pengendalian!

Sebutkan dan jelaskan cara pengendalian

korupsi pajak berdasar sifatnya!

Sebutkan contoh pihak-pihak yang berperan

dalam pengendalian tidak resmi!

SOAL PUTARAN II

Sebutkan dua bentuk pengendalian korupsi

pajak!

Jelaskan mengapa keluarga berperan sebagai

lembaga pengendalian korupsi!

Salah satu bentuk pengendalian korupsi adalah

melalui pendidikan, jelaskan!

Jelaskan mengapa kepolisian dan pengadilan
berperan sebagai lembaga pengendalian

korupsi!

Sebutkan tiga fungsi pengendalian korupsi!

Jelaskan mengapa adat berperan sebagai

lembaga pengendalian korupsi!
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MATERI
1. Pengertian Pengendalian Korupsi Pajak

Pengendalian sosial adalah suatu tata cara untuk mencegah terjadinya penyimpangan dan
mengarahkan masyarakat untuk bertindak menurut norma-norma yang berlaku. Hal ini dilakukan
agar kestabilan dalam masyarakat kembali dapat tercapai. Sehingga pengendalian korupsi pajak
berarti suatu tata cara untuk mencegah dan mengendalikan tindakan korupsi pajak.

2. Macam-macam teknik/cara pengendalian korupsi pajak
Ada banyak bentuk pengendalian social baik yang diterapkan dalam lingkungan keluarga,
sekolah, maupun masyarakat luas, antara lain:
a. Berdasarkan Pelaksanaannya
Berdasarkan pelaksanaannya, pengendalian sosial dapat
dibedakan menjadi empat, berikut ini:

Cara kompulsi (compultion)

Pengendalian sosial secara kompulsi dilakukan dengan menciptakan situasi yang dapat
mengubah sikap atau perilaku negatif. Misalnya jika ada kecurangan dalam pebayaran
pajak, langsung diinspeksi mendadak. Jika terdapat perusahaan yang tidak membayar
pajak langsung ditegur agar membayar.

Cara pervasi (pervation)

Pengendalian sosial secara pervasi dilakukan dengan menyampaikan norma/nilai
secara berulang-ulang dan terus menerus dengan harapan norma/nilai tersebut melekat
dalam jiwa seseorang, sehingga akan terbentuk sikap seperti apa yang diharapkan.

Cara persuasif/tanpa kekerasan

Yaitu tindakan pencegahan yang dilakukan dengan cara pendekatan secara damai
tanpa paksaan. Bentuk pengendalian ini, misalnya berupa ajakan atau penyuluhan
kepada masyarakat untuk tidak melakukan hal-hal yang menyimpang. Contohnya
himbauan KPK melalui baliho, penyuluhan, stiker-stiker anti korupsi yang dibagikan.
Cara coercive/kekerasan

Yaitu tindakan pengendalian sosial yang dilakukan dengan cara pemaksaan. Dalam hal
ini, bentuk pemaksaan diwujudkan dengan pemberian sanksi atau hukuman terhadap
siapa saja yang melakukan pelanggaran sesuai dengan kadar penyimpangannya.
Contohnya Gayus diberikan hukuman penjara dan denda karena melakukan korupsi
pajak.

b. Berdasarkan Sifatnya
o Tindakan preventif, yaitu tindakan yang dilakukan oleh pihak berwajib sebelum

penyimpangan sosial terjadi agar suatu tindak pelanggaran dapat diredam atau dicegah.
Pengendalian yang bersifat preventif umumnya dilakukan dengan cara melalui
bimbingan, pengarahan dan ajakan. Contohnya kegiatan penyuluhan yang dilakukan
oleh dinas-dinas terkait tentang sanksi melakukan korupsi dan tidak membayar pajak.
Tindakan represif;, yaitu suatu tindakan aktif yang dilakukan pihak berwajib pada saat
penyimpangan social/korupsi pajak terjadi agar penyimpangan yang sedang terjadi
dapat dihentikan. Contohnya pelaku korupsi pajak ditangkap untuk diintrogasi,
ditahan, kekayaannya dihitung, dan lain-lain.
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o Gabungan antara preventif dan represif
Tindakan ini menggabunngkan kedua tindakan misalnya penyuluhan tentang korupsi
disamapikan oleh KPK. Kemudian apabila ditemukan penyimpagnan berupa korupsi
langsung dapat ditindak lanjuti. Dapat dilakukan dengan inspeksi-inspeksi mendadak.

Berdasarkan Pelaku Pengendalian Sosial

e Pengendalian pribadi; yaitu pengaruh yang datang dari orang atau tokoh tertentu
(panutan). Pengaruh ini dapat bersifat baik atau pun buruk. Misalnya pejabat
pemerintah harus mencontohkan hal yang baik.

e Pengendalian institusional; yaitu pengaruh yang ditimbulkan dari adanya suatu
institusi atau lembaga. Pola perilaku lembaga tersebut tidak hanya mengawasi para
anggota lembaga itu saja, akan tetapi juga mengawasi dan berpengaruh terhadap
kehidupan masyarakat di sekitar lembaga tersebut berada.

e Pengendalian resmi; yaitu pengendalian atau pengawasan sosial yang dilakukan oleh
lembaga resmi negara sesuai peraturan perundangundangan yang berlaku dengan
sanksi yang jelas dan mengikat. Pengendalian resmi dilakukan oleh aparat negara,
seperti kepolisian, kejaksaan, ataupun kehakiman untuk mengawasi ketaatan warga
masyarakat terhadap hukum yang telah ditetapkan.

e Pengendalian tidak resmi; yaitu pengendalian atau pengawasan sosial yang dilakukan
tanpa rumusan aturan yang jelas atau tanpa sanksi hukum yang tegas. Pengendalian
tidak resmi dilakukan oleh tokoh masyarakat, tokoh adat, ataupun tokoh agama yang
memiliki kharisma dan dipandang sebagai panutan masyarakat

Bentuk-bentuk pengendalian korupsi pajak

a.

Gosip merupakan kritik tertutup yang ditujukan pada seseorang atau lembaga yang
melakukan penyimpangan sosial. Misalnya beredar gossip mengenai Gayus yang
melakukan korupsi pajak.

. Teguran dilakukan secara langsung kepada pelaku tindak penyimpangan agar pelaku

tindak penyimpangan tersebut menyadari perbuatannya. Contohnya Gayus diperiksa oleh
KPK.

. Sanksi atau hukuman merupakan tindakan tegas yang diambil jika teguran tidak lagi

diindahkan oleh pelaku tindak penyimpangan. Hal ini terlihat dari kasus Gayus yang
akhirnya terbukti bersalah dan dipenjara.

Pendidikan, baik formal ataupun nonformal, merupakan salah satu bentuk pengendalian
sosial yang telah melembaga. Siswa diberikan pengertian mengenai apa itu kasus korupsi,
dan kerugian apa yang ditimbulkan melalui pembelajaran.

Fungsi pengendalian korupsi pajak

a.

b.

Mempertebal keyakinan anggota masyarakat akan kebaikan norma-norma
kemasyarakatan.
Memberikan penghargaan kepada anggota masyarakat yang taat pada norma-norma
kemasyarakatan.

. Mengembangkan rasa malu dalam diri atau jiwa anggota masyarakat bila mereka

menyimpang atau menyeleweng
Menimbulkan rasa takut.

. Menciptakan sistem hukum, yaitu sistem tata tertib dengan sanksi yang tegas bagi para

pelanggar.
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Jenis-jenis lembaga pengendalian korupsi pajak

a.

Keluarga

Keluarga merupkan lembaga pengendalian sosial primer yang merupakan tempat pertama
membetengi anggota keluarga/anggota masyarakat untuk tidak melakukan penyimpangan
sosial termasuk korupsi. Untuk menjaga agar anak-anak dalam keluarga tidak melakukan
tindakan menyimpang dibutuhkan peran orang tua sebagai pengendali atau pengawas
terhadap perilaku anak-anak. Dalam menjalankan perannya sebagai pengendali sosial,
orang tua harus tidak bosan-bosannya memberikan teguran kepada anak-anak yang
berperilaku tidak sesuai dengan norma sosial.

. Kepolisian

Kepolisian bertugas memelihara keamanan dan ketertiban umum dan mengambil tindakan
terhadap orang-orang yang melanggar aturan dan UU yang berlaku. Dalam menjalankan
tugas pengendalian sosial, kepolisian melakukan pemeriksaan dan penyidikan perkar
terhadap saksi-saksi yang melihat atau berada dn berkaitan dengan kejadian perkara,
hingga menetapkan status tersangka serta membuat berita acara pelimpahan perkara ke
pengadilan.

. Pengadilan

Pengadilan menangani, menyelesaikan, dan mengadili dengan memberikan sanksi yang
tegas terhadap perselisihan atau tindakan yang melanggar aturan UU yang berlaku.

Adat

Adat istiadat berisi nilai-nilai, norma-norma, kaidah-kaidah sosial yang dipahami, diakui,
dijalankan, dan dipelihara secara terus menerus. Maka istilah adat istiadat sama artinya
dengan sistem nilai budaya.
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DAFTAR HADIR SISWA
SMP NEGERI 3 DEPOK TAHUN AJARAN 2012/2013
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Mata Pelajaran . IPS Semester : Genap
Kelas VI D Tahun AJaran :2012/2013
Tanggal
No Nama 16/01/2013 | 22/01/2013 2
1 ANGGITA TIRTA SAPUTRI A
2 | ANINOFITA SARI
3 | ANIM BERLIAN
4 | ANNINDA FUSHILATI SUDARTO
5 | APRILIA PUSPITA SARI
6 | BELA ARIASTUTI
7 CANDRA MAIKA
8 | CINDY RIZKIKA NINDA SAPUTRI A
9 | DITAWINDI ASTUTI
10 | ERNAWATI KURNIANINGRUM
11 | FANDI ANDREAN ARYANTAKA
12 | FEBI FITRIYASTUTI
13 | GALANG ALVIN PRADANA
14 | HANSEL WYLIE TRISTANTO
15 | HASAN RAHMAT KAMIL
16 | INCHA EKA MARCHELA
17 | INTAN RAHMADANI
18 | KORINTA RISANG KUSUMA
19 | LANGGENG TEGAR MANDIRI
20 | LYVIA CHOIRA
21 | MEGA ARIS MAULINA
22 | MUHAMMAD KHALIFAH S
23 | MUHAMMAD LUTHFI BAYUAJI P
24 | MUHAMMAD NAUFAL FATHONI S S
25 | NADITA PUTRI KUSUMA
26 | NUANSA ILHAM HABIBULLAH
27 | NURUL EKA NURKISYATI
28 | OKTA ADHE SAPUTRA
29 | RADEN DICKY BISMA EKA SAPUTRA
30 | RAMADHANI YUSYA ABDILLAH S S
31 | SYAIFUDIN MUHAMMAD AQID
32 | TIYA DEWILESTARI
33 | VIKA USVIATUN NUR KHOLIFAH
34 | VISENTA SHAVIRA KUMALA DEWI
35 | WIKAN JATI MAHENDRA
36 | NI WAYAN MAHENDRA DEWI
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran, Kelas/Semester
Tema/Siklus ke

Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian lembar observasi

LEMBAR OBSERVASI KERJASAMA SISWA

Tuliskan jumlah subjek/siswa yang melakukan atau melaksanakan indikator yang diamati
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No Indikator

Terlaksananya indikator dalam kelompok

Kell | Kel2 | Kel3 | Kel4 | KelS | Kel 6

Jumlah

Persentase Keterangan

1 | Saling membantu sesama
anggota dalam kelompok.

dalam kelompok.

2 Ikut memecakan masalah

anggota kelompok.

3 | Menghargai kontribusi setiap

berbagi tugas.

4 | Ikut mengambil giliran dan

5 | Berada dalam kelompok kerja
saat kegiatan berlangsung.

6 | Meneruskan tugas yang telah
menjadi tanggung jawabnya.

berpartisipasi.

7 | Mendorong siswa lain untuk

waktu.

8 | Menyelesaikan tugas tepat

Sleman, Januari 2013
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Nama Sekolah

Mata Pelajaran, Kelas/Semester
Tema/Siklus ke

Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian lembar observasi

Tuliskan jumlah subjek/siswa yang melakukan atau melaksanakan indikator yang diamati

HASIL OBSERVASI KERJASAMA SISWA

: SMP Negeri 3 Depok
: IPS, VIII/2

: Orang Bijak Taat Membayar Pajak/siklus I (Satu)
: Rabu, 16 Januari 2013

104

Terlaksananya indikator dalam kelompok

No Indikator Kell | Kel2 | Kel3 | Kel4 | Kel5 | Kel 6 Jumlah | Persentase Keterangan

I | Saling membantu sesama 4 3 4 3 3 5 22 68,75% Belum optimal
anggota dalam kelompok.

2 | lkut memecakan masalah 4 4 3 3 3 6 23 71,87% Belum optimal
dalam kelompok.

3 | Menghargai kontribusi setiap 3 2 3 3 2 6 19 59,37% Belum optimal
anggota kelompok. ’

4 | lkut mengambil giliran dan 2 4 5 4 3 6 24 75,00% Sudah optimal
berbagi tugas.

> | Berada dalam kelompok kerja | 4 4 4 5 6 28 87,50% Sudah optimal
saat kegiatan berlangsung. ’

6 | Meneruskan tugas yang tclah 4 5 5 4 3 5 26 81,25% Sudah optimal
menjadi tanggung jawabnya.

7 | Mendorong siswa lain untuk 2 3 4 3 3 5 20 62,50% Belum optimal
berpartisipasi.

8 w\_momﬂo_%m_w% tugas tepat 5 2 4 4 3 5 23 71,87% Belum optimal

Sleman,16 Januari 2013

r

Azharotunnafi




Nama Sekolah

Mata Pelajaran, Kelas/Semester
Tema/Siklus ke

Hari/Tanggal

Petunjuk pengisian lembar observasi

Tuliskan jumlah subjek/siswa yang melakukan atau melaksanakan indikator yang diamati

HASIL OBSERVASI KERJASAMA SISWA

: SMP Negeri 3 Depok
: IPS, VIII/2
: Orang Bijak Taat Membayar Pajak/siklus II (Dua)
: Selasa, 22 Januari 2013
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. Terlaksananya indikator dalam kelompok

No Indikator Kell | Kel2 | Kel3 | Kel4 | Kel5 | Kel 6 Jumlah | Persentase Keterangan

I | Saling membantu sesama 4 4 5 5 5 6 29 85,29% Sudah optimal
anggota dalam kelompok.

2| Ikut memecakan masalah 5 5 5 4 4 5 28 82,35% Sudah optimal
dalam kelompok

3 | Menghargai kontribusi setiap 4 4 4 5 4 5 26 76,47% Sudah optimal
anggota kelompok. ’

4 | lkut mengambil giliran dan 5 4 4 5 4 6 28 82,35% Sudah optimal
berbagi tugas.

> | Berada dalam kelompok kerja 5 5 5 5 5 6 31 91,17% Sudah optimal
saat kegiatan berlangsung. ’

6 | Meneruskan tugas yang tclah 5 5 5 5 4 5 29 85,29% Sudah optimal
menjadi tanggung jawabnya.

7 | Mendorong siswa lain untuk 5 5 4 4 4 5 27 79,41% Sudah optimal
berpartisipasi.

8 w\_momﬂo_%m_w% tugas tepat 5 5 6 4 4 6 30 88,23% Sudah optimal

Sleman,22 Januari 2013

r

Azharotunnafi
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LEMBAR OBSERVASI LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

DENGAN MENGGUNAKAN METODE FIRING LINE

Nama Sekolah :
Alamat Sekolah:
Mata Pelajaran :
Kelas/Semester :
Tema

Siklus ke
Hari/Tanggal

Nama Observer :

Petunjuk pengisian lembar observasi

1. Berikan tanda (V) pada kolom Ya ketika subjek melakukan aspek yang diamati

2. Berikan tanda (V) pada kolom Tidak ketika subjek tidak melakukan aspek yang diamati

. . Terlaksana Keterangan
No Aspek yang diamati Ya | Tidak
1 Membuka pelajaran
2 Melakukan apersepsi
3 Menyampaikan tujuan pembelajaran
4 Menjelaskan materi
5 Menjelaskan kepada siswa mengenai pelaksanaan
metode Firing Line
6 Menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari beberapa orang siswa
7 Guru membagi setiap kelompok menjadi dua bagian,
sebagian siswa berperan sebagai siswa X dan sebagian
lagi berperan sebagai siswa Y. Siswa X berperan
sebagai penanya sedangkan siswa Y berperan sebagai
penjawab.
8 Guru mengarahkan kepada siswa X dan siswa Y untuk

duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X dan Y
sebagai berikut:

XXX XXX

YYY YYY
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Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X,
kemudian mengarahkan setiap siswa X membacakan
pertanyaan yang terdapat dalam kartu. Selanjutnya
pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh
siswa Y yang ada di hadapannya.

10

Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke kiri
setelah menjawab pertanyaan dari siswa X, sehingga
terjadi perputaran. Pergeseran hanya berlaku pada siswa
Y dan tidak berlaku pada siswa X.

11

Setelah semua selesai guru mengubah peran X menjadi
peran Y dan sebaliknya.

12

Guru mengarahkan kepada siswa X dan Y untuk

bergabung kembali dan mendiskusikan soal yang tidak
dapat terjawab dan materi yang belum dipahami, siswa
juga dapat bertanya kepada guru apabila belum paham.

13

Guru memberikan soal post test kepada siswa

14

Guru meminta beberapa orang siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran

15

Guru melakukan refleksi

16

Guru memberikan penguatan pada materi yang telah
disampaikan

17

Berdoa dan salam

Sleman, Januari 2013
Observer,
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HASIL OBSERVASI LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

DENGAN MENGGUNAKAN METODE FIRING LINE

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah: Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester : VIII/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Satu)

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013

Nama Observer : Etik Purwaningsih

Petunjuk pengisian lembar observasi

1. Berikan tanda (V) pada kolom Ya ketika subjek melakukan aspek yang diamati

2. Berikan tanda (V) pada kolom Tidak ketika subjek tidak melakukan aspek yang diamati

Aspek yang diamati

Terlaksana

Ya | Tidak

Keterangan

Membuka pelajaran

Melakukan apersepsi

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Menjelaskan materi

Menjelaskan kepada siswa mengenai pelaksanaan
metode Firing Line

Guru terlihat masih
bingung

Menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang
terdiri dari beberapa orang siswa

< P P - P

Guru membagi setiap kelompok menjadi dua bagian,
sebagian siswa berperan sebagai siswa X dan sebagian
lagi berperan sebagai siswa Y. Siswa X berperan
sebagai penanya sedangkan siswa Y berperan sebagai
penjawab.

Guru terlihat kesulitan
untuk mengkondisikan
siswa

Guru mengarahkan kepada siswa X dan siswa Y untuk
duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X dan Y
sebagai berikut:

XXX XXX

YYY YYY

Guru terlihat kesulitan
untuk mengkondisikan
siswa




109

Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X,
kemudian mengarahkan setiap siswa X membacakan
pertanyaan yang terdapat dalam kartu. Selanjutnya
pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh
siswa Y yang ada di hadapannya.

Instruksi guru belum
jelas

10

Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke kiri
setelah menjawab pertanyaan dari siswa X, sehingga
terjadi perputaran. Pergeseran hanya berlaku pada siswa
Y dan tidak berlaku pada siswa X.

Instruksi guru kurang
jelas dan guru sulit untuk
mengkondisikan siswa

11

Setelah semua selesai guru mengubah peran X menjadi
peran Y dan sebaliknya.

12

Guru mengarahkan kepada siswa X dan Y untuk

bergabung kembali dan mendiskusikan soal yang tidak
dapat terjawab dan materi yang belum dipahami, siswa
juga dapat bertanya kepada guru apabila belum paham.

13

Guru memberikan soal post test kepada siswa

14

Guru meminta beberapa orang siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran

N Belum terlakasana

15

Guru melakukan refleksi

N Belum terlakasana

16

Guru memberikan penguatan pada materi yang telah
disampaikan

N Belum terlakasana

17

Berdoa dan salam

Sleman, 16 Januari 2013
Observer,

Etik Purwaningsih




110

HASIL OBSERVASI LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

DENGAN MENGGUNAKAN METODE FIRING LINE

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah: Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester : VIII/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : II (Dua)
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Observer : Etik Purwaningsih

Petunjuk pengisian lembar observasi
3. Berikan tanda (V) pada kolom Ya ketika subjek melakukan aspek yang diamati
4. Berikan tanda (V) pada kolom Tidak ketika subjek tidak melakukan aspek yang diamati

No Aspek yang diamati ’{{(;rlak;?c;fk Keterangan

1 Membuka pelajaran \ -

2 Melakukan apersepsi \ -

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran \ -

4 Menjelaskan materi \ -

5 Menjelaskan kepada siswa mengenai pelaksanaan N Guru sudah menjelaskan
metode Firing Line dengan baik

6 Menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang N -
terdiri dari beberapa orang siswa

7 Guru membagi setiap kelompok menjadi dua bagian, Guru terlihat sudah dapat
sebagian siswa berperan sebagai siswa X dan sebagian untuk mengkondisikan
lagi berperan sebagai siswa Y. Siswa X berperan | siswa dengan baik
sebagai penanya sedangkan siswa Y berperan sebagai
penjawab.

8 Guru mengarahkan kepada siswa X dan siswa Y untuk Guru dapat
duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X dan Y N mengendalikan siswa
sebagai berikut: dengan baik

XXX XXX




111

YYY YYY

Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X,
kemudian mengarahkan setiap siswa X membacakan
pertanyaan yang terdapat dalam kartu. Selanjutnya
pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh
siswa Y yang ada di hadapannya.

Instruksi guru sudaj jelas
dan dipahami siswa

10

Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke kiri
setelah menjawab pertanyaan dari siswa X, sehingga
terjadi perputaran. Pergeseran hanya berlaku pada siswa
Y dan tidak berlaku pada siswa X.

Instruksi guru sudah
jelas dan guru sudah
untuk mengkondisikan
siswa dengan baik

11

Setelah semua selesai guru mengubah peran X menjadi
peran Y dan sebaliknya.

12

Guru mengarahkan kepada siswa X dan Y untuk

bergabung kembali dan mendiskusikan soal yang tidak
dapat terjawab dan materi yang belum dipahami, siswa
juga dapat bertanya kepada guru apabila belum paham.

13

Guru memberikan soal post fest kepada siswa

14

Guru meminta beberapa orang siswa untuk
menyimpulkan hasil pembelajaran

15

Guru melakukan refleksi

16

Guru memberikan penguatan pada materi yang telah
disampaikan

17

Berdoa dan salam

<] 2 |2 <2 |2

Sleman, 22 Januari 2013
Observer,

v
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Etik Purwaningsih
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PEDOMAN WAWANCARA METODE FIRING LINE

DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tema

Siklus ke
Hari/Tanggal

Nama Narasumber
Nama Pewawancara

No. Pertanyaan

Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang
diberikan oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS

tadi?

2. | Bagaimana perasaanu mengikuti pembelajaran
IPS hari ini, apakah menyenangkan?

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan
teman saat pembelajaran IPS berlangsung?

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota

dalam kelompok, misalnya menjelaskan materi
kepada temanmu yang belum paham?

5. | Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam
kelompok sehingga mencapai kesepakatan?

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap
anggota kelompok?

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi
tugas dala kelompok, atau hanya diam saja?

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat
kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas
yang telah menjadi tanggung jawabmu, atau
menyerahkan tanggungjawabmu kepada
temanmu?

10. | Apakah Kamu mendorong temanmu untuk
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya
diam saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu
saat permainan Firing Line tadi?

Sleman, Januari 2013
Pewawancara,
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIII/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Satu)

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013

Nama Narasumber  : Candra Maika

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih

No. Pertanyaan Jawaban

1. Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Ada yang paham tapi ada juga yang tidak
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi?

2. Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Lumayan menyenangkan
hari ini, apakah menyenangkan?

3. Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman | Iya, tadi saat ada dalam kelompok
saat pembelajaran IPS berlangsung?

4. Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Sedikit, karena saya juga belum terlalu paham,
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | jadi membaca sendiri tidak menjelaskan
temanmu yang belum paham? kepada teman lain dalam satu kelompok

5. Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Iya saya ikut memecahkan masalah dalam
kelompok sehingga mencapai kesepakatan? kelompok apabila saya mengerti

6. Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Ya kadang-kadang menghargai, tapi kadang-
kelompok? kadang tidak

7. Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi | Iya saya ikut mengambil giliran dan berbagi
tugas dala kelompok, atau hanya diam saja? tugas dalam kelompok

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya berada di dalam kelompok ketika

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri? kegiatan Dberlangsung terutama saat tanya
jawab

9. Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas | Tentu saya mengerjakan tugas yang menjadi
yang telah menjadi tanggung jawabmu, atau | tanggung jawab saya, kan tadi sudah dibagi
menyerahkan tanggungjawabmu kepada temanmu? tugasnya jadi harus meneruskan

10. Apakah Kamu mendorong temanmu  untuk Ya kadang-kadang mendorong teman untuk
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam bertukar pendapat
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Tadi ada yang selesai tetapi ada yang tidak
permainan Firing Line tadi? selesai juga

Sleman, 16 Januari 2013

Pewawancara,
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Etik Purwaningsih
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester :VIIL/2
Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Satu)
Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013
Nama Narasumber  : Galang Alvin Pradana
Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih
No. Pertanyaan Jawaban
1. Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya paham
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi?
2. Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Menyenagkan mbak
hari ini, apakah menyenangkan?
3. Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman | Iya
saat pembelajaran IPS berlangsung?
4. Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Sedikit, karena saya juga belum terlalu paham
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada
temanmu yang belum paham?
5. Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Iya saya ikut
kelompok sehingga mencapai kesepakatan?
6. Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Ya kadang-kadang
kelompok?
7. Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi | Iya saya ikut mengambil giliran dan berbagi
tugas dala kelompok, atau hanya diam saja? tugas dalam kelompok
8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya berada di dalam kelompok
kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?
9. Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas | Tentu saya mengerjakan tugas yang menjadi
yang telah menjadi tanggung jawabmu, atau | tanggung jawab saya
menyerahkan tanggungjawabmu kepada temanmu?
10. | Apakah Kamu mendorong temanmu  untuk Nggak mbak.
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam
saja dan bersikap acuh tak acuh?
11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Tadi ada yang selesai tetapi ada yang tidak

permainan Firing Line tadi?

selesai juga

Sleman, 16 Januari 2013
Pewawancara,

o
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman

Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak

Siklus ke : I (Satu)

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013

Nama Narasumber  : Lyvia Choira

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih

No. Pertanyaan Jawaban
1.| Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Tidak paham

oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi?

2. Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Lumayan menyenangkan
hari ini, apakah menyenangkan?
3. Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman | Iya
saat pembelajaran IPS berlangsung?
4. Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Tidak mbak bingung
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada
temanmu yang belum paham?
5. Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Iya saya ikut sedikit
kelompok sehingga mencapai kesepakatan?
6. Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Ya kadang-kadang menghargai, tapi kadang-
kelompok? kadang tidak
7. Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi | Iya mbak
tugas dala kelompok, atau hanya diam saja?
8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya berada di dalam kelompok ketika
kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri? kegiatan Dberlangsung terutama saat tanya
jawab
9. Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas | Iya mbak
yang telah menjadi tanggung jawabmu, atau
menyerahkan tanggungjawabmu kepada temanmu?
10. | Apakah Kamu mendorong temanmu untuk | Iy tapi nggak sering
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam
saja dan bersikap acuh tak acuh?
11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Nggak mbak

permainan Firing Line tadi?

Sleman, 16 Januari 2013
Pewawancara,
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Satu)

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013

Nama Narasumber

: Raden Dicky Bisma Eka Saputra

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Paham sedikit, karena instruksi hari ini sedikit
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi? cepat dan kurang jelas

2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Ya menyenangkan dan lebih seru tidak seperti
hari ini, apakah menyenangkan? biasanya

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya kerjasama saat kerja kelompok tadi
pembelajaran IPS berlangsung?

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Ya saling membantu, tetapi saya jarang
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | menjelaskan materi kepada teman, sebab saya
temanmu yang belum paham? sendiri belum begitu paham

5. | Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Tidak juga, saya hanya memikirkan hal yang
kelompok sehingga mencapai kesepakatan? penting saja supaya bisa dijawab

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Ya menghargai, walaupun kadang teman tidak
kelompok? sependapat dengan saya

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi | Iya ikut mengambil giliran dan berbagi tugas
tugas dala kelompok, atau hanya diam saja? dalam kelompok

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Saya berada dalam kelompok, tetapi kalau

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri? sudah selesai saya main sendiri

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas | Saya mengerjakan tugas sendiri, tapi kalau
yang telah menjadi tanggung jawabmu, atau | kesulitan saya meminta bantuan teman untuk
menyerahkan tanggungjawabmu kepada temanmu? mengerjakan tugas

10. | Apakah Kamu mendorong temanmu untuk | Iya kadang-kadang saya mendorong eman
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam | untuk berpartisipasi dalam tugas kelompok
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Tidak

permainan Firing Line tadi?

Sleman, 16 Januari 2013

Pewawancara,
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman

Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak

Siklus ke : I (Satu)

Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013

Nama Narasumber  : Ni Wayan Mahendra Dewi

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya saya paham, tapi ada sedikit yang bingung
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi?

2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Iya saya merasa senang
hari ini, apakah menyenangkan?

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya saya bekerjasama dengan teman dalam
pembelajaran IPS berlangsung? kelompok

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Iya saya tadi membantu teman yang belum
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | paham
temanmu yang belum paham?

5. | Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Iya donk soalnya tadi pendaptnya ada yang
kelompok sehingga mencapai kesepakatan? beda-beda

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Iya saya menghargai kontribusi teman
kelompok?

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi tugas | Ikut mengambil giliran dan berbagi tugas biar
dala kelompok, atau hanya diam saja? adil

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya ada dalam kelompok kerja

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas yang | Iya saya mengerjakan dan meneruskan tugas
telah menjadi tanggung jawabmu, atau menyerahkan | yang telah menjadi tanggung jawab saya
tanggungjawabmu kepada temanmu?

10. | Apakah Kamu mendorong temanmu untuk | Iya saya tadi mendorong teman untuk ikut
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam | berpartisipasi biar semua berpendapat
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Iya tadi saya mengerjakan tugas tepat
permainan Firing Line tadi?

Sleman, 16 Januari 2013
Pewawancara,

Etik Purwaningsih
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : 1T (Dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Narasumber

: Anggita Tirta Saputri

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya saya paham dengan instruksi yang
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi? diberikan bu guru

2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Seneng mbak soalnya bisa tanya jawab
hari ini, apakah menyenangkan? jadinya seru banget

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya saya kerjasama dengan teman mbak
pembelajaran IPS berlangsung?

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Iya tadi semua saling membantu apabila ada
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | satu teman yang nggak bisa
temanmu yang belum paham?

> Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam I}.,.a tadi kal.a o ada.kartu soal yang nggak ‘t_)isa

. . dijawab didiskusikan bersama, saya ikut

kelompok sehingga mencapai kesepakatan? diskusi

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Iya mbak saya menghargai kontribusi teman
kelompok?

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi tugas | Iya tadi saya ikut mengambil giliran dan
dala kelompok, atau hanya diam saja? berbagi tugas

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya berada dalam kelompok tadi tidak

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri? pergi-pergi

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas yang | Saya mengerjakan tugas yang sudah
telah menjadi tanggung jawabmu, atau menyerahkan | ditugaskan kalo jadi X saya bertanya kalo jadi
tanggungjawabmu kepada temanmu? Y saya menjawab

10. | Apakah ~ Kamu mendorong  temanmu  untuk | Iya tadi saya mendorong teman untuk ikut
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam berpartisipasi
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Tadi ada yang tepat waktu tapi ada juga yang

permainan Firing Line tadi?

lebih dikit

Sleman, 22 Januari 2013
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : 11 (Dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Narasumber

: Nadita Putri Kusuma

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya saya paham
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi?

2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Menyenangkan sekarang lebih
hari ini, apakah menyenangkan?

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya tadi bekerjasama dengan teman
pembelajaran IPS berlangsung?

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Iya tadi saya membantu teman yang belum
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | paham
temanmu yang belum paham?

5. | Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Iya mbak
kelompok sehingga mencapai kesepakatan?

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Iya saya menghargai kontribusi teman-teman
kelompok? dalam satu kelompok

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi tugas | Iya saya ikut
dala kelompok, atau hanya diam saja?

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya ada dalam kelompok

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas yang | Iya saya meneruskan tugas yang udah jadi
telah menjadi tanggung jawabmu, atau menyerahkan | tanggung jawab saya
tanggungjawabmu kepada temanmu?

10. | Apakah  Kamu mendorong temanmu  untuk | Iyatadi
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Iya tadi saya menyelesaikan tepat waktu

permainan Firing Line tadi?

Sleman, 22 Januari 2013
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : 1T (Dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Narasumber

: Intan Rahmadani

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya saya paham, lebih paham dari yang
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi? sebelumnya, tetapi tadi materinya agak sulit

2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Menyenangkan sekarang lebih asyik dan
hari ini, apakah menyenangkan? berjalan lancar

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya tadi bekerjasama dengan baik dengan
pembelajaran IPS berlangsung? teman

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Iya tadi saya membantu teman yang belum
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | paham
temanmu yang belum paham?

> Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam Sebenarnyg tadi kartu soal tejawab semua

. . dengan baik, cuma bertukar pendapat pas

kelompok sehingga mencapai kesepakatan? diskusi

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Iya saya menghargai kontribusi teman-teman
kelompok? dalam satu kelompok

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi tugas | Iya saya ikut, tadi teman-teman ikut semua
dala kelompok, atau hanya diam saja? kok

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya ada dalam kelompok

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas yang | Iya saya meneruskan tugas yang udah jadi
telah menjadi tanggung jawabmu, atau menyerahkan | tanggung jawab saya
tanggungjawabmu kepada temanmu?

10. | Apakah Kamu mendorong temanmu untuk | Tadisaya nyuruh teman untuk baca lagi kalau
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam ada materi yang belum bisa
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Iya tadi saya menyelesaikan tepat waktu

permainan Firing Line tadi?

Sleman, 22 Januari 2013
Pewawancara,
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : 11 (Dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Narasumber

: Ernawati Kurnianingrum

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih
No. Pertanyaan Jawaban

1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya paham, lebih paham daripada yang

oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi? sebelumnya, tadi bentuk kelompok, dikasih
handout dan diskusi, terus tanya jawab terus
diskusi lagi

2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Seneng dan seru banget
hari ini, apakah menyenangkan?

3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya tadi saya kerjasama dengan baik tapi ada
pembelajaran IPS berlangsung? beberapa siswa yang kurang

4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Iya mbak saya tadi membantu walaupun dikit-
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | dikit
temanmu yang belum paham?

5. | Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Tadi nggak ada masalah kartu soal terjawab
kelompok sehingga mencapai kesepakatan? semua paling cuma pas diskusi

6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Iya saya menghargai, tadi mendengarkan
kelompok? teman yang berpendapat

7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi tugas | Iya udah ikut tadi, ikut semua kok
dala kelompok, atau hanya diam saja?

8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya ada dalam kelompok terus

kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?

9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas yang | Iya mengerjakan tugas dengan baik, jadi X
telah menjadi tanggung jawabmu, atau menyerahkan | terus jadi Y juga
tanggungjawabmu kepada temanmu?

10. | Apakah Kamu mendorong temanmu untuk | Iya mendorong teman, dikit-dikit mbak kalau
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam ada teman yang belum partisipasi
saja dan bersikap acuh tak acuh?

11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Tadi ada yang tepat waktu tapi ada juga yang

permainan Firing Line tadi?

nggak

Sleman, 22 Januari 2013
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (SISWA)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS

Kelas/Semester :VIIL/2

Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : 1T (Dua)

Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013

Nama Narasumber

: Syarifudin Muhammad Aqid

Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Apakah Kamu paham dengan instruksi yang diberikan | Iya saya paham, lebih paham dari yang
oleh Ibu Guru dalam pembelajaran IPS tadi? sebelumnya, tetapi tadi materinya agak sulit
2. | Bagaimana perasaanmu mengikuti pembelajaran IPS | Menyenangkan sekarang lebih asyik
hari ini, apakah menyenangkan?
3. | Apakah Kamu melakukan kerjasama dengan teman saat | Iya tadi bekerjasama
pembelajaran IPS berlangsung?
4. | Apakah Kamu saling membantu sesama anggota dalam | Iya tadi saya membantu teman yang belum
kelompok, misalnya menjelaskan materi kepada | paham
temanmu yang belum paham?
5. | Apakah Kamu ikut memecakan masalah dalam | Ikut saat diskusi
kelompok sehingga mencapai kesepakatan?
6. | Apakah Kamu menghargai kontribusi setiap anggota | Iya saya menghargai kontribusi teman-teman
kelompok? dalam satu kelompok
7. | Apakah Kamu ikut mengambil giliran dan berbagi tugas | Iya saya ikut
dala kelompok, atau hanya diam saja?
8. Apakah Kamu berada dalam kelompok kerja saat Iya saya ada dalam kelompok
kegiatan berlangsung, atau hanya bermain sendiri?
9. | Apakah Kamu mengerjakan dan meneruskan tugas yang | Iya saya meneruskan tugas yang udah jadi
telah menjadi tanggung jawabmu, atau menyerahkan | tanggung jawab saya
tanggungjawabmu kepada temanmu?
10. | Apakah ~ Kamu mendorong temanmu  untuk | Tadisayanyuruh teman untuk baca lagi
berpartisipasi dalam tugas kelompok, atau hanya diam
saja dan bersikap acuh tak acuh?
11. | Apakah Kamu menyelesaikan tugas tepat waktu saat | Iya tadi saya menyelesaikan tepat waktu

permainan Firing Line tadi?

Sleman, 22 Januari 2013
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Hari, Tanggal: Rabu, 16 Januari 2013
Pertanyaan (Indikator Kerjasama Siswa 1-8)
No. 2 4 5 6 7
Nama Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk

1 Anggita Tirta Saputri

2 Ani Nofita Sari J N N N N J 7 N

3 Anim Berlian N N N ) 3 v 7 3
4 | Anninda Fushilati S. N N N J 3 7 7 J

5 Aprilia Puspita Sari N N N N N 7 3 7

6 | Bela Ari Astuti N N N 7 7 7 J ]
7 | Candra Maika N N N 7 v 7 N 3
8 Cindy Rizkika N.S.

9 | Dita Windi Astuti N N v v 3 7 7 3

10 Ernawati K. N N N N N ) 7 3

11| Fandi Andrean A. v v v v v 7 7 3
12 | Febi Fitriyastuti N N N N J 7 N 3

13 | Galang Alvin Pradana v N N N J 7 7 7

14 Hansel Wylie T. N N N ) J 7 7 N

15 | Hasan Rahmat Kamil N N N J J 3 7 N

16 | Incha Eka Marchela N N N N J 3 7 J

17 | Intan Rahmadani N N N ) 3 v 7 J

18 Korinta Risang K. N N N N N N 7 3

19 | Langgeng Tegar M. J N v 7 N 7 N ]
20 | Lyvia Choira V N N v 7 7 7 7
21 | Mega Aris Maulina N N N J J 7 N 3
22 | Muhammad K. S. N N J J J 7 N 7
23 | Luthfi Bayuaji Putra N N N ) 7 7 7 J
24 | Muhammad Naufal F.
25 | Nadita Putri Kusuma \ N N )\ 3 v 7 N
26 | Nuansa Ilham H. N N N N N J J 7
27 Nurul Eka Nurkisyati N N N N | J 3 7
28 | Okta Adhe Saputra N N N 7 J 7 N
29 | Raden Dicky B.E. S \ N N N | 7 v 7
30 | Ramadhani Yusya A.

31 Syaifudin M. A. N N N N 7 3 3 7 J

32 | Tiya Dewi Lestari N N 7 v 7 J

33 | Vika Usviatun Nur K. N | 7 7

34 | Visenta Shavira K. D v N N N | J 7 7

35 | Wikan Jati Mahendra N N N| J

36 | Ni Wayan M. D. v v v v v V N N

Jumlah 17 15 19 13 19 13 24 8 25 7 24 8 16 16 22 10
Persentase (%) 53,12% 46,88% 59,37% 40,63% 59,37% 40,63% 75.00% | 25,00% 78,12% 21,88% 75,00% 25,00% 50,00% | 50,00% 68,75% 31,25%
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Hari, Tanggal: Selasa, 22 Januari 2013
Pertanyaan (Indikator Kerjasama Siswa 1-8)
No. 1 4 5 6 7
Nama Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk Ya Tdk

1 | Anggita Tirta Saputri V N N N N N 7 7
2 Ani Nofita Sari N N J J v 7 J 7

3 Anim Berlian N N N ) 3 7 7 J

4 Anninda Fushilati S. B | J 7 7 J J ]

5 Aprilia Puspita Sari N N N N N 7 J 7

6 Bela Ari Astuti N N N 7 7 7 7 J

7 | Candra Maika N N N 7 v J J ]

8 | Cindy Rizkika N.S. N N N J J 7 7 7

9 | Dita Windi Astuti v N N J J 7 N 7

10 Ernawati K. N N N N N ) 3 7
11 | Fandi Andrean A. N N N 3 J 7 N 3
12 | Febi Fitriyastuti N N ] J J 7 N ]

13 Galang Alvin Pradana N N N N J 7 7 7

14 | Hansel Wylie T. N N N N J 7 7 N

15 | Hasan Rahmat Kamil N N N J J 3 7 N

16 | Incha Eka Marchela N N N J J 7 7 J

17 | Intan Rahmadani \ N N N N 7 7 J

18 Korinta Risang K. N N N N N v 3 v

19 | Langgeng Tegar M. J N v 7 J 7 N ]
20 | Lyvia Choira V N N 7 v 7 J T
21 | Mega Aris Maulina N N N J J 7 N 7
22 | Muhammad K. S. N N J 7 J J J ]
23 | Luthfi Bayuaji Putra N N N N | J 7 N
24 | Muhammad Naufal F.
25 | Nadita Putri Kusuma N N N N J J J 7
26 | Nuansa Ilham H. N N N N N J J 7
27 | Nurul Eka Nurkisyati V N N N J 7 3 7
28 | Okta Adhe Saputra V N v N 7 7 7 J
29 | Raden Dicky B. E. S \ N v 3 3 7 7 3
30 | Ramadhani Yusya A.

31 | Syaifudin M. A. N N N 7 J 3 7 7
32 | Tiya Dewi Lestari v v N N 3 7 7 7

33 | Vika Usviatun Nur K. N N N ) 3 v 7 J

34 | Visenta Shavira K. D N N N N | J 3 7

35 | Wikan Jati Mahendra v N N N v J 3 7

36 | Ni Wayan M. D. v v A v v N N N

Jumlah 26 8 27 7 26 7 27 7 30 4 28 6 27 7 27 7
Persentase (%) 7647% | 23,53% | 7941% | 20,59% | 7647% | 23,53% | 79,41% | 20,59% | 8823% | 11,77% | 82,35% | 17,65% | 7941% | 2059% | 7941% | 20,59%




Lampiran 11

PEDOMAN WAWANCARA METODE FIRING LINE

DAN KERJASAMA SISWA (GURU)

Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas/Semester

Tema

Siklus ke
Hari/Tanggal

Nama Narasumber
Nama Pewawancara
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No. Pertanyaan Jawaban

1. | Sejauh mana Ibu paham mengenai metode Firing
Line?

2. | Apakah langkah-langkah dalam prosedur metode
Firing Line terlaksana dengan baik, atau terdapat
bagian yang terlewatkan?

3. | Menurut Ibu apa saja kelebiham metode Firing
Line?

4. | Menurut Ibu apa saja kekurangan metode Firing
Line?

5. | Bagaimana sikap siswa Ibu saat diterapkannya
metode Firing Line?

6. | Menurut Ibu adakah hambatan dalam penerapan
metode Firing Line, apa saja hambatan tersebut?

7. | Bagaimana solusi yang Ibu upayakan untuk
meminimalisir hambatan yang timbul saat
penerapan metode Firing Line?

8. | Bagaimana situasi pembelajaran IPS di kelas VIII
D?

9. | Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran
IPS, apakah siswa sudah tertarik dan antusias?

10. | Bagaimana kerjasama siswa setelah diterapkannya
metode Firing Line, apakah meningkat?

11. | Apakah siswa Ibu saling membantu, terutama
kepada sesama anggota kelompok, misalnya saat
ada teman yang belum paham, apakah siswa Ibu
mau menjelaskan?

12. | Apakah siswa Ibu ikut berdiskusi untuk
memecakan masalah dalam kelompok sehingga
mencapai kesepakatan?

13. | Apakah siswa Ibu menghargai kontribusi setiap

anggota dalam kelompoknya?
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14. | Apakah siswa Ibu mengambil giliran dan berbagi
tugas dala kelompok?

15. | Apakah sswa Ibu berada dalam kelompok kerja
saat kegiatan berlangsung?

16. | Apakah siswa Ibu mengerjakan dan meneruskan
tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya?

17. | Apakah siswa Ibu memiliki sikap untuk
mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam
tugas kelompok?

18. | Apakah siswa Ibu dapat menyelesaikan tugas tepat

waktu?

Sleman, Januari 2013
Pewawancara,




Lampiran 12

Nama Sekolah
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (GURU)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VIIVIT
Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : I (Satu)
Hari/Tanggal : Rabu, 16 Januari 2013
Nama Narasumber  : J.A. Suswandari, S. Pd.
Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Sejauh mana Ibu paham mengenai metode Firing | Ya kurang terlalu paham karena baru
Line? melakukan sekali ini
2. | Apakah langkah-langkah dalam prosedur metode | [ya menurut saya sudah baik mbak, tapi
Firing Line terlaksana dengan baik, atau terdapat | karena tadi waktunya mepet jadi lupa
bagian yang terlewatkan? nggak pake kesimpulan sama refleksi
3. | Menurut Ibu apa saja kelebiham metode Firing | Siswa jadi lebih aktif, kerjasamanya lebih
Line? baik dan saat tanya jawab siswa latihan
disiplin waktu
4. | Menurut Ibu apa saja kekurangan metode Firing | Materi kurang tersampaikan secara detail
Line?
5. | Bagaimana sikap siswa Ibu saat diterapkannya | Siswa saya tadi terlihat senang, antusias,
metode Firing Line? dan tertarik
6. | Menurut Ibu adakah hambatan dalam penerapan | Iya hambatannya saat persiapan, kemudian
metode Firing Line, apa saja hambatan tersebut? | pemahaman siswa masih kabur saat
permainan selesai
7. | Bagaimana solusi yang Ibu upayakan untuk | Menjelaskan teknik terlebih dahulu dan
meminimalisir hambatan yang timbul saat | membagi kelompok sama memberikan
penerapan metode Firing Line? materi lebih supaya siswa lebih paham
8. | Bagaimana situasi pembelajaran IPS di kelas VIII | Cukup baik, sebagian besar siswa
D? berpartisipasi dan bekerjasama dengan
baik. Siswa juga memperhatikan saat
diterangkan
9. | Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran | Ya sebagian kecil ada yang kurang senang
IPS, apakah siswa sudah tertarik dan antusias?
10. | Bagaimana kerjasama siswa setelah diterapkannya | Terlihat siswa semakin kompak meski
metode Firing Line, apakah meningkat? belum maksimal
11. | Apakah siswa Ibu saling membantu, terutama | Iya dengan kemampuan yang dimiliki

kepada sesama anggota kelompok, misalnya saat
ada teman yang belum paham, apakah siswa Ibu
mau menjelaskan?

mereka saling membantu
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12. | Apakah siswa Ibu ikut Dberdiskusi untuk | Iya secara umum mereka saling berdiskusi
memecakan masalah dalam kelompok sehingga | untuk memecahkan masalah
mencapai kesepakatan?

13. | Apakah siswa Ibu menghargai kontribusi setiap | Iya sebagian sudah saling menghargai
anggota dalam kelompoknya? sesama anggota kelompok

14. | Apakah siswa Ibu mengambil giliran dan berbagi | [ya mereka terlihat berbagi tugas dan
tugas dala kelompok? bergiliran dengan baik saat tanya jawab

15. | Apakah siswa Ibu berada dalam kelompok kerja | Iya mereka berada dalam kelompok kerja
saat kegiatan berlangsung? saat kegiatan berlangsung

16. | Apakah siswa Ibu mengerjakan dan meneruskan | [ya mereka bertanggung jawab dengan
tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya? baik

17. | Apakah siswa Ibu memiliki sikap untuk | Kalau mendorong siswa lain belum terlalu
mendorong siswa lain untuk berpartisipasi dalam | tampak mbak
tugas kelompok?

18. | Apakah siswa Ibu dapat menyelesaikan tugas tepat | Iya tapi ada juga yang melebihi waktu

waktu?

yang ditentukan

Sleman, 16 Januari 2013

Pewawancara,
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HASIL WAWANCARA METODE FIRING LINE
DAN KERJASAMA SISWA (GURU)

: SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Mata Pelajaran : IPS
Kelas/Semester : VIIVD
Tema : Orang Bijak Taat Membayar Pajak
Siklus ke : 1T (Dua)
Hari/Tanggal : Selasa, 22 Januari 2013
Nama Narasumber  : J.A. Suswandari, S. Pd.
Nama Pewawancara : Etik Purwaningsih
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Sejauh mana Ibu paham mengenai metode Firing | lya sudah paham mbak lebih paham
Line? daripada yang siklus I
2. | Apakah langkah-langkah dalam prosedur metode | Iya tadi terlaksana semua langkah-
Firing Line terlaksana dengan baik, atau terdapat | langkahnya, lebih berjalan lancar daripada
bagian yang terlewatkan? siklus I
3. | Menurut Ibu apa saja kelebiham metode Firing | Kerjasama Nampak apalagi saat berada
Line? dalam kelompok siswa juga lebih aktif
dan antusias
4. | Menurut Ibu apa saja kekurangan metode Firing | Saat pembagian kelompok terkadang
Line? siswa sulit untuk dikondisikan. Kemudia
persiapannya membutuhkan waktu cukup
lama misalnya membuat kartu soal, dII.
5. | Bagaimana sikap siswa Ibu saat diterapkannya | Secara umum kerjasama siswa meningkat
metode Firing Line? dan siswa sangat antusias
6. | Menurut Ibu adakah hambatan dalam penerapan | Ya sebagian besar sudah berjalan lancar
metode Firing Line, apa saja hambatan tersebut? apalagi ada handout, ya tidak ada
hambatan yang berarti mbak.
Cuma saat tanya jawab menjadi agak
gaduh
7. | Bagaimana solusi yang Ibu wupayakan untuk | Ya sebaiknya permainan atau metode
meminimalisir hambatan yang timbul saat | Firing Line ini dilaksanakan di ruang
penerapan metode Firing Line? khusus atau outdoor
8. | Bagaimana situasi pembelajaran IPS di kelas VIII | Situasi sudah kondusif siswa juga sudah
D? fokus
9. | Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran | Ya dengan metode Firing Line tadi siswa
IPS, apakah siswa sudah tertarik dan antusias? jadi lebih tertarik
10. | Bagaimana kerjasama siswa setelah diterapkannya | Kerjasama siswa meningkat terlihat saat
metode Firing Line, apakah meningkat? siswa berdiskusi dan tanya jawab
11. | Apakah siswa Ibu saling membantu, terutama | Sebagian besar sudah saling membantu

kepada sesama anggota kelompok, misalnya saat
ada teman yang belum paham, apakah siswa Ibu
mau menjelaskan?

dengan baik
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12. | Apakah siswa Ibu ikut berdiskusi untuk | Iya semua berdiskusi dengan baik
memecakan masalah dalam kelompok sehingga | meskipun terdapat siswa yang lebih
mencapai kesepakatan? dominan daripada siswa lain

13. Apakah siswa Ibu menghargai kontribusi setiap Separa umum sudah mengharga i dengan

baik cuma ada satu atau dua siswa yang
anggota dalam kelompoknya? cuek

14. | Apakah siswa Ibu mengambil giliran dan berbagi | Sudah bisa membagi sendiri dengan baik
tugas dala kelompok? daripada pada siklus I

15. | Apakah siswa Ibu berada dalam kelompok kerja | [ya bahkan mereka lebih fokus pada
saat kegiatan berlangsung? kelompom daripada siklus I

6. Apakah siswa Ibu mengerjakan dan meneruskan ¥ya mereka sudah  dapat bertanggu e

L . jawab terhadap tugas mereka masing-
tugas yang telah menjadi tanggung jawabnya? masing

17. | Apakah siswa Ibu memiliki sikap untuk mendorong | Iya sebagian besar mereka sudah saling
siswa lain untuk berpartisipasi dalam tugas | mendorong saling mengingatkan dan
kelompok? mengajak untuk berpartisipasi

18. | Apakah siswa Ibu dapat menyelesaikan tugas tepat | Sudah lumayan tepat waktu daripada yang

waktu?

sebelumnya

Sleman, 22 Januari 2013

Pewawancara,
") 4 ]
A 4 “'-\‘\f
{ ,/ “'nh‘_d;;' Lf

Etik Purwaningsih
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CHECKLIST DOKUMENTASI

Nama Sekolah :
Alamat Sekolah:
Hari/Tanggal
Nama Observer :
No. Dokumen Ada | Tidak Keterangan
1. Nilai UTS atau UAS
2 Silabus
3 RPP
4. Daftar hadir
5 Lembar observasi Kerjasama Siswa
6 Lembar observasi pelaksanaan metode Firing

Line
7. Lembar pedoman wawancara mengenai

Metode Firing Line dan Kerjasama Siswa

(Guru)
8. Lembar pedoman wawancara mengenai

Metode Firing Line dan Kerjasama Siswa

(Siswa)
9. Kondisi fisik dan non fisik

Sleman, Januari 2013

Observer,
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CHECKLIST DOKUMENTASI

Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Depok

Alamat Sekolah: Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman

Hari/Tanggal

: Rabu, 16 Januari 2013

Nama Observer : Etik Purwaningsih
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No.

Dokumen

Ada

Tidak

Keterangan

1.

Nilai UTS atau UAS

Silabus

RPP

Daftar hadir

Lembar observasi Kerjasama Siswa

2
3
4.
5
6

Line

Lembar observasi pelaksanaan metode Firing

<] 2 2] 21 2] 2

Lembar
Metode
(Guru)

pedoman wawancara

mengenai

Firing Line dan Kerjasama Siswa

Lembar
Metode
(Siswa)

pedoman wawancara

mengenai

Firing Line dan Kerjasama Siswa

Kondisi fisik dan non fisik sekolah

Sleman, 16 Januari 2013

Observer,

)
& "n\‘\f
4’- v ( '\." 'fl L";/) (—f

Etik Purwaningsih
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LAPORAN HASIL BELAJAR SEMESTER GASAL

SMP NEGERI 3 DEPOK TAHUN AJARAN 2012/2013
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KELAS :VIIID
RT KKM KKM

uTsS U. Sem. NILAI

NO | NIS NAMA L/P | NILAI 75 75 | Rpr
KD N TP Na | NP NA

1 | 5191 | ANGGITA TIRTA SAPUTRI P 84|64 |75| 75 | 64 |75| 75 | 82
2 | 5192 | ANI NOFITA SARI P 86|44 75| 75 | 64| 75| 75 | 85
3 | 5193 | ANIM BERLIAN P 84 (60 |75| 75 74| 75| 75 81
4 | 5194 | ANNINDA FUSHILATI SUDARTO P 86 [58|75| 75 | 68| 75| 75 | 82
5 | 5195 | APRILIA PUSPITA SARI P 94 |64 |75| 75 | 66 |75| 75 | 84
6 | 5196 | BELA ARI ASTUTI P 84|68 |75| 75 | 54|75| 75 | 82
7 | 5197 | CANDRA MAIKA L 85|60 (75| 75 | 58 |75| 75 | 82
8 | 5198 | CINDY RIZKIKA NINDA SAPUTRI P 84|60 |75| 75 | 64|75| 75 | 79
9 | 5199 | DITA WINDI ASTUTI P 8662 |75| 75 | 62|75| 5 | 82
10 | 5200 | ERNAWATI KURNIANINGRUM P 86 |54 75| 75 | 68 |75| 75 | 82
11 | 5201 | FANDI ANDREAN ARYANTAKA L 79|60 |75 75 | 68 |75| 75 | 81
12 | 5202 | FEBI FITRIYASTUTI P 84|46 |75| 75 | 70|75| 75 | 84
13 | 5203 | GALANG ALVIN PRADANA L 84|60 |75| 75 | 72|75| 75 | 83
14 | 5204 | HANSEL WYLIE TRISTANTO L 88|48 |75| 75 | 72|75| 75 | 84
15 | 5205 | HASAN RAHMAT KAMIL L 93|64 |75| 75 | 78 78 | 86
16 | 5206 | INCHA EKA MARCHELA P 89|54 (75| 75 | 66 |75| 75 | 85
17 | 5207 | INTAN RAHMADANI P 88|70 |75| 75 | 76 76 | 84
18 | 5208 | KORINTA RISANG KUSUMA P 9 |70 (75| 75 | 78| 75| 78 | 83
19 | 5209 | LANGGENG TEGAR MANDIRI L 92 |54 |75| 75 | 62|75| 75 | 84
20 | 5210 | LYVIA CHOIRA P 89|66 |75| 75 | 70|75| 75 | 83
21 | 5211 | MEGA ARIS MAULINA P 83|42 |75| 75 | 62|75| 75 | 18
22 | 5212 | MUHAMMAD KHALIFAH SUNNATULLAH | L 86 (50 |75| 75 | 62|75] 5 | &1
23 | 5213 | MUHAMMAD LUTHFI BAYUAJI PUTRA L 85|62 |75| 75 | 54 |75| 75 | 82
24 | 5214 | MUHAMMAD NAUFAL FATHONI L 75|46 (75| 75 | 64| 75| 75 | 78
25 | 5215 | NADITA PUTRI KUSUMA P 83(58|75| 75 | 56 |75| 75 | 81
26 | 5216 | NUANSA ILHAM HABIBULLAH L 85(52|75| 75 | 60|75] 75 | 80
27 | 5217 | NURUL EKA NURKISYATI P 84|56 |75| 75 | s58|75| 5 | 81
28 | 5218 | OKTA ADHE SAPUTRA L 85/60|75| 75 | s6|75| 75 | 82
29 | 5219 | RADEN DICKY BISMA EKA SAPUTRA L 81|54 |75| 75 | 64|75| 75 | 81
30 | 5220 | RAMADHANI YUSYA ABDILLAH L 85|60 (75| 75 | 60| 75| 75 | 82
31 | 5221 | SYAIFUDIN MUHAMMAD AQID L 85|42 |75| 75 | 54 |75| 75 | 83




134

32 | 5222 | TIYA DEWI LESTARI P 87|68 |75| 75 | 68|75| 75 | 82
33 | 5223 | VIKA USVIATUN NUR KHOLIFAH P 86|58 |75| 75 | 52|75] 75 | 85
34 | 5224 | VISENTA SHAVIRA KUMALA DEWI P 88|56 |75| 75 | 52|75| 75 | 82
35 | 5225 | WIKAN JATI MAHENDRA L 85|54 |75| 75 | 52|75] 75 | 80
36 | 5361 | Nl WAYAN MAHENDRA DEWI P 95 |64 |75| 75 | 74| 75| 5 | 85

JA. Suswandari, S.Pd.

Depok, 12 Desember 2012
Guru Mata Pelajaran

NIP. 19640401 198412 2 003
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Nama Sekolah
Alamat Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/ Semester

e. Nama Pengamat

=

Hari/ tanggal
Siklus/ pertemuan ke

CATATAN LAPANGAN
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Catatan Lapangan:

Sleman, Januari 2013
Observer,
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Lampiran 17

CATATAN LAPANGAN

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Depok

b. Alamat Sekolah  : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
c. Mata Pelajaran : IPS

d. Kelas/ Semester : VIII/II

e. Nama Pengamat : Etik Purwaningsih

f. Hari/ tanggal : Rabu/16 Januari 2013

g. Siklus : I (Satu)

Catatan Lapangan:

Siklus I dilaksanakan pada jam pertama dan kedua yaitu pukul 07.10-08.30 WIB di
kelas VIII D SMP Negeri 3 Depok. Materi yang diajarkan dalam siklus I adalah materi
tentang pajak. Dari awal proses pembelajaran siswa banyak yang terlambat masuk kelas
sehingga perlu adanya penataan pada siswa sehingga memakan waktu cukup lama, siswa
masih belum fokus. Saat guru menyampaikan materi beberapa siswa yang duduk dibelakang
mengobrol dengan teman sebangku, bahkan terdapat pula seorang siswa yang menggambar.
Dalam proses pembentukan kelompok siswa masih merasa bingung sehingga juga memakan
waktu cukup lama. Saat guru menjelaskan mengenai pelaksanaan metode Firing Line siswa
tampak kebingungan, karena guru juga masih terlihat ragu. Dalam pelaksanaan metode
Firing Line pada sesi tanya jawab terdapat siswa yang sama sekali tidak bisa menjawab
pertanyaan yaitu kelompok 4. Dalam sesi tanya jawab ini juga hanya berlangsung satu
putaran(6 soal) padahal kartu soal yang disediakan untuk dua putaran(12 soal), hal ini
dikarenakan waktu sudah banyak terbuang untuk mengkondisikan siswa. Pada sesi diskusi
tidak semua siswa ikut bekerjasama untuk memecahkan soal yang tidak terjawab dalam
kelompoknya. Setelah pembelajaran usai dan dilaksanakan post fest, guru lupa untuk
menyampaikan kesimpulan, refleksi, dan penguatan materi kepada siswa.

Sleman, 16 Januari 2013

Observer,
77 « ]
CA/ "~—,\\f
(NG
(74" ,.//

Etik Purwaningsih
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CATATAN LAPANGAN

a. Nama Sekolah : SMP Negeri 3 Depok

b. Alamat Sekolah : Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta
c. Mata Pelajaran : IPS

d. Kelas/ Semester : VIII/II

Nama Pengamat : Etik Purwaningsih
f.  Hari/ tanggal : Selasa/22 Januari 2013
g. Siklus : II (Dua)

Catatan Lapangan:

Siklus II pada jam ketiga dan keempat yaitu pukul 08.30-09.10 dan 09.25-10.05 WIB
di kelas VIII D SMP Negeri 3 Depok. Materi yang diajarkan dalam siklus II adalah
pengendalian korupsi pajak. Guru sudah dapat melakukan kegiatan pembelajaran dengan
baik. Pengelolaan kelas yang dilakukan oleh guru dalam siklus II ini jauh lebih baik
dibandingkan siklus 1. Pelaksanaan metode Firing Line berjalan baik, karena guru dalam
memberikan instruksi lebih jelas sehingga siswa terlihat sudah lebih paham. Sebelum sesi
tanya jawab siswa diberikan waktu untuk diskusi kelompok selama 10 menit. Dalam
kegiatan diskusi ini terlihat siswa yang sudah paham mau membantu siswa yang kurang
paham dengan cara menjelaskan dan saling menyimak pendapat atau informasi. Sesi tanya
jawab juga sudah berjalan dengan lancar, siswa melaksanakan sesi ini tepat waktu sehingga
terlaksana dua putaran sebanyak 12 soal yang sudah disediakan. Setelah sesi tanya jawab
siswa diberikan waktu kembali untuk berdiskusi mengenai kartu soal yang belum terjawab,
pada sesi ini kerjasama siswa semakin terlihat, siswa dalam satu kelompok saling berdiskusi
dalam memecahkan masalah. Setelah kegiatan pembelajaran usai, guru memberikan post
test, setelah itu guru menunjuk beberapa orang siswa untuk menyimpulkan materi dan
selanjutnya memberikan penguatan terhadap materi. Pada siklus II ini guru juga
memberikan refleksi, dan menyampaikan nilai-nilai yang dapat diambil dari materi serta
kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus I1

Sleman, 22 Januari 2013

Observer,
77 < ]
A/ "’”\“f
(A |
l4 ( \.I'l&,)) (f
v/

Etik Purwaningsih
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SOAL POST TEST SIKLUS |

Nama
No. Absen

Kerjakan soal-soal di bawah ini. Pilihnlah jawaban yang paling tepat!

1. luran wajib bagi setiap penduduk yang dapat
dipaksakan pemungutannya, dan balas
jasanya tidak diterima secara langsung
disebut ....

a. retribusi

b. iuran wajib
c. pajak

d. penghasilan

2. Pajak berfungsi sebagai alat pendistribusian
pendapatan masyarakat dan sekaligus
sebagai alat pemerataan pendapatan
masyarakat. Hal ini merupakan pengertian
fungsi pajak sebagai ....

a. fungsi budgeter
b. fungsi alokasi
c. fungsiregulasi
d. fungsi distribusi

3. Menurut wewenang pemungutannya, pajak
dibagi menjadi dua yaitu pajak negara dan

pajak daerah

pajak tidak langsung
pajak langsung
pajak subyektif

coop:

4. Pajak-pajak berikut yang dipungut oleh
pemerintah daerah adalah ....
a. PKB dan PBB
b. PBB dan PPn
c. PPhdan PPn
d. PKB dan pajak reklame

5. Subjek pajak bumi dan bangunan adalah ....

a. perorangan
b. lembaga sosial
c. badan usaha
d. sekolah

6.

10.

Berikut yang bukan termasuk objek pajak
PBB adalah ....

a. perabotan rumah tangga

b. rumah dan jalan

c. pekarangan

d. sawah

Contoh pajak yang menjadi kewajiban
keluarga, antara lain adalah ....

a. PBB, PPn, dan retribusi

b. PPn, PPh, dan cukai

c. PBB, PPh, dan PPn BM

d. PBB, PPh, daniuran

Ketika kalian membayar minuman coca
cola maka kalian membayar ....

a. PBB
b. PPh
c. PPn
d. bea materai

Contoh penghasilan yang dikenai PPh

adalah ....

a. gaji, pensiun, honorarium, bunga
simpanan bank

b. gaji, pensiun, honorarium, simpanan
di celengan

C. gaji, pensiun, bunga simpanan bank,
warisan

d. gaji, pensiun, honorarium, kredit atau
hutang

Retribusi adalah pungutan yang dibayar
sehubungan dengan jasa yang
disediakan oleh pemerintah secara
langsung. Di bawah ini yang bukan
merupakan contoh pungutan retribusi
adalah ....

retribusi Parkir

materai

retribusi terminal

retribusi pasar

coop
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SOAL POST TEST SIKLUS Il

Kerjakan soal-soal di bawah ini. Pilihlah jawaban yang paling tepat!

1.

Pada
menyimpang,
akan ....
mengabaikan
menghukum
mengutuk
menerima

umumnya terhadap perilaku
masyarakat kita cenderung

cooTp

Tata cara untuk mencegah terjadinya
penyimpangan dan mengarahkan anggota
masyarakat untuk bertindak menurut norma
yang berlaku dinamakan ....

a. penyimpangan sosial

b. pengendalian sosial

c. penyimpangan sekunder

d. pengendalian sekunder

. Cara pengendalian sosial yang menekankan

pada wusaha untuk mengajak atau
membimbing berupa anjuran, disebut ....

a. aktif

b. persuasif

c. represif

d. kuratif

KPK melakukan inspeksi mendadak karena
terdapat korupsi pada suatu lembaga negara
yaitu derektorat pajak. Pengendalian sosial
tersebut dilakukan dengan cara ....

a. persuasif
b. represif
c. koersif
d. kompulsi
. Penanaman nilai persatuan dan cinta

perdamaian melalui organisasi kepramukaan
merupakan salah satu cara pengendalian
sosial yang dilakukan melalui sarana ....

a. sangsi

b. interaksi sosial
c. komunikasi
d. pendidikan

6.

Berikut  contoh-contoh  pengendalian

sosial yang bersifat represif, keculi ....

a. menjatuhkan vonis penjara seumur
hidup bagi koruptor

b. pemberlakuan denda berat bagi
koruptor yang terbukti korupsi pajak

c. menghukum Gayus yang terbukti
melakukan korupsi pajak

d. pendidikan moral sejak dini dalam
keluarga

Berikut merupakan tujuan pengendalian

sosial, kecuali ....

a. mengajak masyarakat agar mematuhi
kaidah yang berlaku

b. mengekang masyarakat dan tidak
boleh bergaul

c. mengarahkan  masyarakat
mematuhi undang-undang

d. mengarahkan perilaku masyarakat

untuk

Pengendalian sosial yang dilakukan
melalui intimidasi dapat berlangsung
melalui cara berikut, kecuali ....

a. mencemooh dan mengucilkan

b. mengancam

Cc. menekan

d. menakut-nakuti

Menjatuhkan denda kepada Angelina
Sondakh yang terbukti korupsi
merupakan pengendalian sosial yang
bersifat ....
a. temporer
b. represif

c. insidental
d. adaptif

. Penyuluhan yang dilakukan oleh dinas-

dinas terkait tentang sanksi tidak
membayar pajak merupakan contoh
pengendalian sosial yang bersifat ....

a. persuasif c. kompulsif

b. represif d. preventif
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DAFTAR NILAI POST TEST

SSIKLUS | DAN II
Mata Pelajaran . IPS Semester : Genap

Kelas :VIID Tahun AJaran : 2012/2013
No Nama I T Siklus
1 ANGGITA TIRTA SAPUTRI - 80
2 ANI NOFITA SARI 80 80
3 | ANIM BERLIAN 80 60
4 | ANNINDA FUSHILATI SUDARTO 80 60
5 APRILIA PUSPITA SARI 80 80
6 | BELA ARIASTUTI 80 60
7 | CANDRA MAIKA 80 60
8 | CINDY RIZKIKA NINDA SAPUTRI - 80
9 DITA WINDI ASTUTI 60 60
10 | ERNAWATI KURNIANINGRUM 70 90
11 | FANDI ANDREAN ARYANTAKA 60 80
12 | FEBI FITRIYASTUTI 70 80
13 | GALANG ALVIN PRADANA 80 80
14 | HANSEL WYLIE TRISTANTO 80 80
15 | HASAN RAHMAT KAMIL 80 80
16 | INCHA EKA MARCHELA 50 80
17 | INTAN RAHMADANI 80 80
18 | KORINTA RISANG KUSUMA 80 80
19 | LANGGENG TEGAR MANDIRI 80 90
20 | LYVIA CHOIRA 50 80
21 | MEGA ARIS MAULINA 60 60
22 | MUHAMMAD KHALIFAH S 70 90
23 | MUHAMMAD LUTHFI BAYUAJI PUTRA 60 90
24 | MUHAMMAD NAUFAL FATHONI - -
25 | NADITA PUTRI KUSUMA 80 80
26 | NUANSA ILHAM HABIBULLAH 80 60
27 | NURUL EKA NURKISYATI 80 80
28 | OKTA ADHE SAPUTRA 70 80
29 | RADEN DICKY BISMA EKA SAPUTRA 50 90
30 | RAMADHANI YUSYA ABDILLAH - -
31 | SYAIFUDIN MUHAMMAD AQID 80 90
32 | TIYA DEWI LESTARI 920 80
33 | VIKA USVIATUN NUR KHOLIFAH 80 90
34 | VISENTA SHAVIRA KUMALA DEWI 60 90
35 | WIKAN JATI MAHENDRA 80 80
36 | NI WAYAN MAHENDRA DEWI 70 90
Jumlah 2330 2640
Rata-rata 72,81 77,64

140



141

Lampiran 20

Foto Pelaksanaan PenelitianTindakan

Siswa memperhatikan saat guru menyampaikan Siswa memperhatikan slide power point
materi

Guru menjelaskan mengenai materi pelajaran Siswa melaksanakan sesi tanya jawab
-

|

Siswa melaksanakan diskusi dalam kelompok Peneliti melakukan wawancara dengan siswa



142

Siswa memperhatikan materi pembelajaran Guru menjelaskan mengenai
yang terdapat pada screen metode Firing Line

Siswa melaksanakan diskusi dengan teman
satu kelompoknya

Guru membagikan kartu soal kepada Siswa melaksanakan sesi tanya jawab
setiap kelompok
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Siswa melaksanakan sesi tanya jawab Kelompok yang menyelesaikan tugas tepat
waktu mengangkat tangan

Guru bersama siswa membahas kartu soal yang
dianggap sulit

Peneliti melakukan wawancara dengan siswa Peneliti melakukan wawancara dengan guru
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Triangulasi Deskripsi Lokasi Penelitian
Tema: Gambaran Umum Sekolah
1. Berdasarkan Observasi

No Aspek yang Deskripsi hasil penelitian Keterangan
) diamati
1. | Lokasi sekolah Lokasi : letak SMP N 4 Sleman baik

cukup strategis, berada cukup
jauh dari jalan raya yaitu sekitar
200 meter dari jalan raya Ring
Road Utara

2. Berdasarkan Dokumentasi

3. Refleksi
SMP N 3 Depok beralamat di Sopalan, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta.
SMP Negeri 3 Depok memiliki letak yang strategis, berada cukup jauh dari jalan raya yaitu
sekitar 200 meter dari jalan raya Ring Road Utara.

Tema: Visi dan Misi SMP Negeri 3 Depok
1. Berdasar‘l_('z‘m Dokumentasi
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2. Berdasarkan Wawancara
Peneliti : Assalamualaikum, maaf pak mengganggu sebentar, Saya ingin
wawancara dengan bapak mengenai visi dan misi sekolah.
Kepala sekolah : Oh iya mbak, bagaimana?

Peneliti : Bagaimana visi di sekolah ini, Pak?
Kepala sekolah  : “Unggul dalam mutu menjadi kebanggaan masyarakat”
Peneliti : Kalau Misi bagaimana Pak?

Kepala sekolah : Kalau misinya bisa dilihat di depan mbak, salah satu yang saya ingat
Melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahan yang ada hubungannya dengan
peningkatan prestasi siswa

Peneliti : oh ya sudah Pak, terima kasih.

3. Refleksi
a. Visi SMP N 3 Depok
“Unggul dalam mutu menjadi kebanggaan masyarakat”
b. Misi SMP N 3 Depok
1) Melaksanakan pembelajaran secara terpadu, agar siswa berkembang secara optimal
dan selalu meningkatkan prestasi
2) Menumbuh kembangkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang
diselenggarakan secara kontinue dan berkesinambungan
3) Melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahan yang ada hubungannya dengan
peningkatan prestasi siswa
4) Menghantarkan anak didik agar peduli pada lingkungan, kebersihan dan kesehatan
5) Mengembangkan kreativitas siswa di bidang seni dan olahraga
6) Membiasakan budaya mutu, seluruh warga sekolah
Tema: Kondisi Fisik Sekolah
Bangunan Sekolah
1. Berdasarkan Dokumentasi

No. Sarana Dan Prasarana Keterangan
1. Ruang Kelas 12 Ruang
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang
3 Ruang Guru 1 Ruang
4 Ruang Tata Usaha 2 Ruang
5 Ruang Tamu 1 Ruang
6 Ruang OSIS 1 Ruang
7 Ruang Perpustakaan 2 Ruang
8 Laboratorium IPA 1 Ruang
9 Laboratorium Komputer 1 Ruang
10 Laboratorium Bahasa 1 Ruang
11 Ruang Multimedia 1 Ruang
12 Ruang Keterampilan 1 Ruang
13 Ruang Agama 1 Ruang
14 Ruang BK 1 Ruang
15 Ruang UKS 1 Ruang
16 Masjid 1 Ruang
17 Koperasi (Kantin Kejujuran) 1 Ruang
18 Kamar Mandi 6 Ruang
19 Kantin 2 Ruang
20 Lapangan Upacara dan Basket 2 Lapangan
21 Area Parkir motor guru 1 Area
22 Area Parkir Sepeda 2 Area
23 Pendopo 1 area




2. Berdasarkan Observasi

No | Aspek yang diamati Ada Tidak Keterangan
1. Ruang kelas Kelas VII ada 4 ruangan, Kelas
\Y - VIII ada 4 ruangan, Kelas IX
ada 4 ruangan.
2. Ruang Kepala Sekolah v -
3. Ruang Guru \ -
4. Ruang Tata Usaha \Y - 2 ruang
5. Ruang Tamu \ -
6. Ruang OSIS \ -
7. Ruang Perpustakaan \ - 2 ruang
8. Laboratorium IPA \ -
9. Laboratorium Komputer \ -
10. | Laboratorium Bahasa \ -
11. | Ruang Multimedia \Y -
12. | Ruang Keterampilan \ -
13. | Ruang Agama \ -
14. | Ruang BK \Y -
15. | Ruang UKS \Y -
16. | Masjid \Y -
17. | Koperasi (Kantin Kejujuran) \ -
18. | Kamar Mandi \ - 6 kamar mandi
19. | Kantin \ -
20. | Lapangan Upacara dan Basket \ - 2 lapangan
21. | Area Parkir motor guru \ -
22. | Area Parkir Sepeda \4 - 2 area
23. | Pendopo v -
3. Refleksi
Gedung SMP Negeri 3 Depok merupakan bangunan permanen untuk semua kelas
maupun kantor pegawai dan guru. SMP Negeri 3 Depok memiliki ruang kelas sebanyak 12
ruang yang terdiri dari Kelas VII berjumlah 4 ruang, kelas VIII berjumlah 4 ruang dan kelas
IX bejumlah 4 ruang. Selain ruang kelas, terdapat ruang yang digunakan sebagai penunjang
kegiatan belajar mengajar, antara lain: Ruang Kepala Sekolah, Ruang Guru, Ruang Tata
Usaha, Ruang Tamu, Ruang OSIS, Perpustakaan, Laboratorium IPA, Laboratorium
Komputer, Laboratorium Bahasa, Ruang Multimedia, Ruang Keterampilan, Ruang Agama,
Ruang BK, Ruang UKS, Masjid, Koperasi (Kantin Kejujuran), Toilet, Kantin, Lapangan
Upacara dan Basket, Area Parkir motor guru, Area Parkir Sepeda, dan Pendopo.
Kondisi Ruang Kelas
1. Berdasarkan Wawancara

1. Peneliti

: Bagaimana kondisi ruang kelas di SMP N 3 Depok Pak?

2.Kepala Sekolah : Sudah baik mbak, sudah ada fasilitas-fasilitas yang lengkap.

3. Peneliti

: Fasilitasfasilitas tersebut apa saja pak?
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4.Kepala Sekolah : Ada whiteboard, LCD dan screen sudah permanen untuk kelas VIII dan

IX

5. Peneliti

6.Kepala Sekolah : Iya mbak.

: Terimakasih atas informasinya pak.



7. Berdasarkan Dokumentasi

8. Refleksi
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Kondisi ruang kelas sudah baik untuk kegiatan pembelajaran. Fasilitas penunjang
pembelajaran di ruang-ruang kelas sudah lengkap, seperti whiteboard, LCD permanen untuk
kelas VIII dan IX, serta screen. Keberadaan LCD di ruangan kelas ini sangat membantu
dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.

Tema: Kondisi Non Fisik Sekolah
Jumlah Guru dan Karyawan SMP N 3 Depok

1. Berdasarkan Dokumentasi

2. Berdasarkan Wawancara
: Berapa jumlah guru dan karyawan di SMP N 3 depok pak?

Peneliti
Kepala Sekolah

1

2.

3. Peneliti
4
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: Gurunya ada 32 kalau karyawannya ada 10 mbak.
: Bagaimana dengan statusnya pak?

Kepala Sekolah : Kalau guru sebagian besar PNS hanya dua yang berstatus sebagai
GTT, nah kalau karyawan ada 4 karyawan yang tidak tetap atau tidak PNS.

e

Peneliti

6. Kepala Sekolah

3. Refleksi

: Terimakasih atas informasinya pak.
: Iya mbak.

SMP Negeri 3 Depok memiliki tenaga pengajar sebanyak 32 orang, terdiri dari 30
guru PNS dan 2 guru tidak tetap. Sekolah ini juga mempunyai banyak karyawan, yakni Tata
Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas Laboratorium, Karyawan Kantin, Satpam, dan
Pemelihara Sekolah serta Petugas Koperasi. Jumlah karyawan di SMP N 3 Depok sebanyak
10 orang, terdiri dari 6 karyawan PNS dan 4 karyawan tidak tetap.



Kegiatan Ekstrakurikuler
1. Berdasarkan Dokumentasi

1.
2.
3.
4

5.
6
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No Jenis Ekstrakurikuler Keterangan
1 Pramuka Wajib
2 Pencak Silat Pilihan
2 KIR Pilihan
3 Basket Pilihan
4 Voli Pilihan
5 Futsal Pilihan
6 Tari Pilihan
7 Musik Pilihan
2. Berdasarkan Wawancara
Peneliti : Ada berapa jenis ekstrakurikuler di SMP N 3 depok pak?
Kepala Sekolah : Ada banyak mbak.
Peneliti : Apa saja pak?
Kepala Sekolah : Banyak mbak, seingat saya itu pramuka, terus olahraga-olahraga,
ada kesenian juga.
Peneliti : Terimakasih atas informasinya pak.
Kepala Sekolah : Iya mbak.
eksi

7. Refl

SMP Negeri 3 Depok memiliki kegiatan ekatrakurikuler sebagai wahana penyaluran
dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut
secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah. Kegiatan ekatrakurikuler yang
dilaksanakan di sekolah ini antara lain: Pramuka, Pencak Silat, KIR, Basket, Voli, Futsal,
Tari, dan Musik.

Jumlah Siswa SMP N 3 Depok TA 2012/2013
1. Berdasarkan Dokumentasi

L P Jml Tot
A 12 20 32
Kelas VII B 12 20 32 128
C 23 19 32
D 12 20 32
A 15 20 35
B 16 19 35
Kelas VIII C 16 20 36 142
D 15 21 36
A 18 18 36
B 16 17 33
Kelas IX C 17 17 34 138
D 17 18 35
2. Berdasarkan Observasi
No Aspek yang Deskripsi hasil penelitian Keterangan
) diamati
1. | Siswa Jumlah siswa kelas VII sebanyak -

128, kelas VIII sebanyak 142 siswa,
kelas IX sebanyak 138 siswa
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3. Berdasarkan Wawancara

Peneliti

: Berapa jumlah siswa SMP N 3 Depok Pak?

Kepala Sekolah: Ada 408 mbak

Peneliti : Kelas VII ada berapa siswa pak?

Kepala Sekolah : Ada 128, itu sudah termasuk kelas VII A, B, C, dan D

Peneliti : Kalau kelas VIII pak?

Kepala Sekolah : Ada 142

Peneliti : Kelas IX pak?

Kepala Sekolah : 138, Kelas IX agak sedikit dibandingkan kelas VII dan VIIL
4. Refleksi

Jumlah siswa SMP Negeri 3 Depok berdasarkan data tahun ajaran 2012/2013 sebanyak
408 siswa. Kelas VII sebanyak 128 siswa, kelas VIII sebanyak 142 siswa, dan kelas IX
sebanyak 138 siswa.
Pembagian Jam Pelajaran di SMP Negeri 3 Depok

1. Berdasarkan Dokumentasi
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2. Berdasarkan Wawancara

1. Peneliti : Bagaimana pembagian jam di SMP Negeri 3 Depok pak?

2. Kepala Sekolah : Ya secara umum pelajaran mulai pukul 07.10 sampai 13.10, yang
10 menit diawal itu untuk kerohanian.

3. Peneliti : Dengan hari Jumat bagaimana pak?

4. Kepala Sekolah : Jumat itu tentu pulangnya lebih awal, lebih detailnya silahkan
lihat di kantor TU mbak.

5. Peneliti : Terimakasih atas informasinya pak.

6. Kepala Sekolah : Iya mbak.

7. Refleksi

Kegiatan belajar mengajar di SMP Negeri 3 Depok dimulai pukul 07.10 WIB hingga

13.10 WIB. Adapun pukul 07.00 - 07.10 digunakan untuk kerohanian dan khusus hari Jumat
diadakan senam bersama serta jumat bersih. Pembagian jam pelajaran di SMP N 3 Depok

sebagai berikut:
Jam Waktu
1 07.10 - 07.50
2 07.50— 0830

3

08.30 - 09.10

Istirahat T 09.10 — 09.25

4 09.25 - 10.05
5 10.05-10.45
6 10.45-11.25
Istirahat II  11.25 —11.40
7 11.40-12.20
8 12.20 — 13.00




Triangulasi Deskripsi Hasil Penelitian
Tema: Kerjasama Siswa Siklus I
1. Berdasarkan Hasil Observasi

No Indikator Jumlah | Persentase Keterangan
1 | Saling membantu sesama 2 68.75% Belum optimal
anggota dalam kelompok.
2 ;i‘f;;“i‘;iﬁggi“ masalah 23 71,87% Belum optimal
3 zﬁegr;?:ﬁ?o 1;2’;‘5{”’“51 setiap 19 59,37% Belum optimal
4 tﬁ;:;?ﬁgg;bﬂ giliran dan 24 75,00% Sudah optimal
5 | Berada Qalam kelompok kerja 23 87.50% Sudah optimal
saat kegiatan berlangsung.
6 | Meneruskan tugas yang tclah 26 81,25% Sudah optimal
menjadi tanggung jawabnya.
7 ]I;/i i}r)l:r(iir:il];l)i Ssilswa lain untuk 20 62,50% Belum optimal
8 Vl\f;l?tielesalkan tugas tepat 23 71,87% Belum optimal
2. Berdasarkan Rekap Hasil Wawancara Siswa
No Indikator Persentase Keterangan
1 | Saling membantu sesama 0 .
anggota dalam kelompok. 33,12% Belum optimal
2 g:f;gi?f;ﬁggin masalah 59,37% Belum optimal
3 | Menghargai kontribusi setiap 59.37% Belum optimal
anggota kelompok.
4 Li‘;f);“gfrt‘ﬁgzb” giliran dan 75,00% Sudah optimal
5 | Berada Qalam kelompok kerja 78.12% Sudah optimal
saat kegiatan berlangsung.
6 | Meneruskan tugas yang telah 75,00% Sudah optimal
menjadi tanggung jawabnya.
7 ]1;/2 i}l)l;lr(;ir;)illl)issilswa lain untuk 50,00% Belum optimal
8 Vhf:l?tielesalkan tugas tepat 68.75% Belum optimal
3. Berdasarkan Catatan Lapangan
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Catatan Lapangan:

Saat guru menyampaikan materi beberapa siswa yang duduk dibelakang mengobrol
dengan teman sebangku, bahkan terdapat pula seorang siswa yang menggambar.

Pada sesi diskusi tidak semua siswa ikut bekerjasama untuk memecahkan soal yang
tidak terjawab dalam kelompoknya.




151

4. Refleksi Siklus Kerjasama Siswa I

Berdasarkan triangulasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kerjasama siswa
belum optimal. Siswa masih kurang peduli terhadap teman satu kelompoknya yang belum
paham. Siswa tidak mau mendorong siswa lain dalam satu kelompok untuk bersemangat
melaksanakan instruksi. Mereka juga kurang menghargai teman yang berusaha untuk
menjelaskan maksud dari permainan. Selain itu kerjasama yang kurang optimal ini
mengakibatkan pelaksanaan sesi tanya jawab memakan waktu lama. Hal ini mengakibatkan
sesi tanya jawab yang seharusnya terlaksana dua putaran (12 soal) hanya terlaksana satu
putaran (6 soal). Beberapa hal tersebut masih perlu diperbaiki lagi pada siklus berikutnya

agar kerjasama siswa meningkat.
Tema: Metode Firing Line Siklus 1

1. Berdasarkan Observasi

No Aspek yang diamati ’gzrlakTs;?:k Keterangan

1 | Membuka pelajaran \ -

2 | Melakukan apersepsi \ -

3 | Menyampaikan tujuan pembelajaran \ -

4 | Menjelaskan materi \ -

5 | Menjelaskan kepada siswa mengenai N Guru terlihat
pelaksanaan metode Firing Line masih bingung

6 | Menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok N -
yang terdiri dari beberapa orang siswa

7 | Guru membagi setiap kelompok menjadi dua Guru terlihat
bagian, sebagian siswa berperan sebagai siswa kesulitan untuk
X dan sebagian lagi berperan sebagai siswa Y. | mengkondisikan
Siswa X berperan sebagai penanya sedangkan siswa
siswa Y berperan sebagai penjawab.

8 | Guru mengarahkan kepada siswa X dan siswa Y Guru terlihat
untuk duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa kesulitan untuk
X dan Y sebagai berikut: \ mengkondisikan

XXX XXX siswa
YYY YYY

9 | Guru memberikan kartu soal kepada setiap Instruksi guru
siswa X, kemudian mengarahkan setiap siswa X belum jelas
membacakan pertanyaan yang terdapat dalam N
kartu. Selanjutnya pertanyaan tersebut harus
direspon atau dijawab oleh siswa Y yang ada di
hadapannya.

10 | Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke Instruksi guru
kiri setelah menjawab pertanyaan dari siswa X, kurang jelas dan
sehingga terjadi perputaran. Pergeseran hanya | guru sulit untuk
berlaku pada siswa Y dan tidak berlaku pada mengkondisikan
siswa X. siswa

11 | Setelah semua selesai guru mengubah peran X N -
menjadi peran Y dan sebaliknya.

12 | Guru mengarahkan kepada siswa X dan Y \ -




152

untuk bergabung kembali dan mendiskusikan
soal yang tidak dapat terjawab dan materi yang
belum dipahami, siswa juga dapat bertanya
kepada guru apabila belum paham.
13 | Guru memberikan soal post fest kepada siswa \ -
14 | Guru meminta beberapa orang siswa untuk N Belum
menyimpulkan hasil pembelajaran terlakasana
15 | Guru melakukan refleksi N Belum
terlakasana
16 | Guru memberikan penguatan pada materi yang N Belum
telah disampaikan terlakasana
17 | Berdoa dan salam V -
2. Berdasarkan Wawancara Guru
No. Pertanyaan Jawaban
1. Sejauh mana Ibu paham mengenai metode Firing | Ya kurang terlalu paham karena baru
Line? melakukan sekali ini
2. Apakah langkah-langkah dalam prosedur metode | Iya menurut saya sudah baik mbak, tapi karena
Firing Line terlaksana dengan baik, atau terdapat | tadi waktunya mepet jadi lupa nggak pake
bagian yang terlewatkan? kesimpulan sama refleksi
3. Menurut Ibu apa saja kelebiham metode Firing Line? Siswa jadi lebih aktif, kerjasamanya lebih baik
dan saat tanya jawab siswa latihan disiplin
waktu
4. Menurut Ibu apa saja kekurangan metode Firing Line? | Materi kurang tersampaikan secara detail
5. Bagaimana sikap siswa Ibu saat diterapkannya metode | Siswa saya tadi terlihat senang, antusias, dan
Firing Line? tertarik
6. Menurut Ibu adakah hambatan dalam penerapan | [ya hambatannya saat persiapan, kemudian
metode Firing Line, apa saja hambatan tersebut? pemahaman siswa masih kabur saat permainan
selesai
7. Bagaimana solusi yang Ibu upayakan untuk | Menjelaskan teknik terlebih dahulu dan
meminimalisir hambatan yang timbul saat penerapan | membagi kelompok sama memberikan materi
metode Firing Line? lebih supaya siswa lebih paham
8. Bagaimana situasi pembelajaran IPS di kelas VIII D? Cukup  baik, sebagian  besar  siswa
berpartisipasi dan bekerjasama dengan baik.
Siswa juga memperhatikan saat diterangkan
9. Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran IPS, | Ya sebagian kecil ada yang kurang senang
apakah siswa sudah tertarik dan antusias?
3. Berdasarkan Catatan Lapangan

Catatan Lapangan:

Dalam proses pembentukan kelompok siswa masih merasa bingung sehingga juga
memakan waktu cukup lama. Saat guru menjelaskan mengenai pelaksanaan metode
Firing Line siswa tampak kebingungan, karena guru juga masih terlihat ragu.
Setelah pembelajaran usai dan dilaksanakan post fest, guru lupa untuk
menyampaikan kesimpulan, refleksi, dan penguatan materi kepada siswa.
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4. Refleksi Metode Firing Line Siklus 1
Berdasarkan triangulasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan
pembelajaran siklus I dengan menggunakan metode Firing Line sudah baik namun belum
optimal. Guru masih terlihat bingung dan melupakan beberapa langkah metode Firing Line.

Tema: Kerjasama Siswa Siklus 11

1. Berdasarka Hasil Observasi

No Indikator Jumlah | Persentase Keterangan

1 | Saling membantu sesama o .
anggota dalam kelompok. 29 85,29% Sudah optimal

2 i‘fgiﬁiﬁgﬁiﬂ masalah 28 82,35% Sudah optimal

3 | Menghargai kontribusi setiap 2% 76 47% Sudah optimal
anggota kelompok.

4 {)i‘;;;ngfrt‘f;:;bﬂ giliran dan 28 82,35% Sudah optimal

5 | Berada Qalam kelompok kerja 31 91.17% Sudah optimal
saat kegiatan berlangsung.

6 | Meneruskan tugas yang telah 29 85,29% Sudah optimal
menjadi tanggung jawabnya.

’ ]ﬁi;jggf;gissilswa fain untuk 27 79,41% Sudah optimal

8 yael?tflesalkan tugas tepat 30 88,23% Sudah optimal

2. Berdasarkan Rekap Hasil Wawancara Siswa

No Indikator Persentase Keterangan

1 | Saling membantu sesama 0 .
anggota dalam kelompok. 7647% Sudah optimal

2 g;‘f;fi‘gi‘;ﬁgﬁn masalah 79,41% Sudah optimal

3 | Menghargai kontribusi setiap 76.47% Sudah optimal
anggota kelompok.

4 g;ﬁ):‘gﬁﬁgf;bﬂ giliran dan 79.41% Sudah optimal

5 | Berada Qalam kelompok kerja 88.23% Sudah optimal
saat kegiatan berlangsung.

6 Men.em.skan tugas yang telah 82.35% Sudah optimal
menjadi tanggung jawabnya.

’ ]ﬁf;‘:r‘g;l;i:ilswa lain untuk 79,41% Sudah optimal

8 Vhfael?tielesalkan tugas tepat 79.41% Sudah optimal




154

3. Berdasarkan Catatan Lapangan

Catatan Lapangan:

Dalam kegiatan diskusi ini terlihat siswa yang sudah paham mau membantu siswa yang
kurang paham dengan cara menjelaskan dan saling menyimak pendapat atau
informasi.

Setelah sesi tanya jawab siswa diberikan waktu kembali untuk berdiskusi mengenai
kartu soal yang belum terjawab, pada sesi ini kerjasama siswa semakin terlihat, siswa
dalam satu kelompok saling berdiskusi dalam memecahkan masalah.

4. Refleksi Kerjasama Siswa Siklus I
Berdasarkan triangulasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kerjasama siswa sudah

meningkat dan mencapai kriteria yang telah ditetapkan. Sebagian besar siswa bekerjasama
dengan baik dalam pembelajaran, baik saat diskusi dalam kelompok maupun sesi tanya jawab.
Siswa tidak lagi bekerja secara individu, melainkan saling membantu. Siswa yang sudah
paham dengan materi yang disampaikan oleh guru sudah mau menjelaskan kepada siswa yang
belum paham. Mereka terlihat semakin berani dalam menyampaikan pendapat dihadapan
teman lainnya. Selain itu siswa juga terlihat saling menghargai, mereka mau mendengarkan
dan memberikan tanggapan kepada teman yang berpendapat.

Tema: Metode Firing Line Siklus 11
1. Berdasarkan Hasil Observasi

No Aspek yang diamati J:rlakfl?izzk Keterangan

1 Membuka pelajaran \ -

2 Melakukan apersepsi \ -

3 Menyampaikan tujuan pembelajaran N -

4 Menjelaskan materi \ -

5 Menjelaskan kepada siswa mengenai pelaksanaan metode Guru sudah
Firing Line \ menjelaskan dengan

baik

6 Menbagi siswa ke dalam beberapa kelompok yang terdiri N -
dari beberapa orang siswa

7 Guru membagi setiap kelompok menjadi dua bagian, Guru terlihat sudah
sebagian siswa berperan sebagai siswa X dan sebagian lagi N dapat untuk
berperan sebagai siswa Y. Siswa X berperan sebagai mengkondisikan
penanya sedangkan siswa Y berperan sebagai penjawab. siswa dengan baik

8 Guru mengarahkan kepada siswa X dan siswa Y untuk Guru dapat
duduk berhadap-hadapan. Formasi siswa X dan Y sebagai mengendalikan siswa
berikut: \ dengan baik

XXX XXX
YYY YYY

9 Guru memberikan kartu soal kepada setiap siswa X, Instruksi guru sudaj
kemudian mengarahkan setiap siswa X membacakan \ jelas dan dipahami
pertanyaan yang terdapat dalam kartu. Selanjutnya siswa
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pertanyaan tersebut harus direspon atau dijawab oleh siswa
Y yang ada di hadapannya.

10 Guru mengarahkan siswa Y untuk bergeser ke kiri setelah Instruksi guru sudah
menjawab pertanyaan dari siswa X, sehingga terjadi jelas dan guru sudah
perputaran. Pergeseran hanya berlaku pada siswa Y dan \ untuk
tidak berlaku pada siswa X. mengkondisikan

siswa dengan baik

11 Setelah semua selesai guru mengubah peran X menjadi N -
peran Y dan sebaliknya.

12 Guru mengarahkan kepada siswa X dan Y untuk bergabung -
kembali dan mendiskusikan soal yang tidak dapat terjawab N
dan materi yang belum dipahami, siswa juga dapat
bertanya kepada guru apabila belum paham.

13 Guru memberikan soal post test kepada siswa \ -

14 Guru meminta beberapa orang siswa untuk menyimpulkan N -
hasil pembelajaran

15 Guru melakukan refleksi \ -

16 Guru memberikan penguatan pada materi yang telah N -
disampaikan

17 | Berdoa dan salam \/ -

2. Berdasarkan Wawancara Guru

No. Pertanyaan Jawaban

1. | Sejauh mana Ibu paham mengenai metode Firing Line? Iya sudah paham mbak lebih paham daripada
yang siklus [

2. | Apakah langkah-langkah dalam prosedur metode Firing | Iya tadi terlaksana semua langkah-
Line terlaksana dengan baik, atau terdapat bagian yang | langkahnya, lebih berjalan lancar daripada
terlewatkan? siklus [

3. | Menurut Ibu apa saja kelebiham metode Firing Line? Kerjasama Nampak apalagi saat berada
dalam kelompok siswa juga lebih aktif dan
antusias

4. | Menurut Ibu apa saja kekurangan metode Firing Line? Saat pembagian kelompok terkadang siswa
sulit  untuk  dikondisikan. Kemudia
persiapannya membutuhkan waktu cukup
lama misalnya membuat kartu soal, dll.

5. | Bagaimana sikap siswa Ibu saat diterapkannya metode | Secara umum Kkerjasama siswa meningkat

Firing Line? dan siswa sangat antusias

6. | Menurut Ibu adakah hambatan dalam penerapan metode | Ya sebagian besar sudah berjalan lancar

Firing Line, apa saja hambatan tersebut? apalagi ada handout, ya tidak ada hambatan
yang berarti mbak.
Cuma saat tanya jawab menjadi agak gaduh

7. | Bagaimana solusi yang Ibu upayakan untuk | Ya sebaiknya permainan atau metode Firing
meminimalisir hambatan yang timbul saat penerapan | Line ini dilaksanakan di ruang khusus atau
metode Firing Line? outdoor

8. | Bagaimana situasi pembelajaran IPS di kelas VIII D? Situasi sudah kondusif siswa juga sudah
fokus

9. | Bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran IPS, | Ya dengan metode Firing Line tadi siswa jadi
apakah siswa sudah tertarik dan antusias? lebih tertarik
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3. Berdasarkan Catatan Lapangan

Catatan Lapangan:

Pelaksanaan metode Firing Line berjalan baik, karena guru dalam memberikan
instruksi lebih jelas sehingga siswa terlihat sudah lebih paham.

Setelah kegiatan pembelajaran usai, guru memberikan post test, setelah itu guru
menunjuk beberapa orang siswa untuk menyimpulkan materi dan selanjutnya
memberikan penguatan terhadap materi. Pada siklus II ini guru juga memberikan
refleksi, dan menyampaikan nilai-nilai yang dapat diambil dari materi serta
kegiatan pembelajaran yang berlangsung pada siklus I1

4. Refleksi Metode Firing Line Siklus 11
Berdasarkan triangulasi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pada pelaksanaan
pembelajaran siklus II dengan menggunakan metode Firing Line sudah optimal. Guru terlihat
tertib dalam menerapkan langkah metode Firing Line. Selain itu guru juga terlihat lebih
maksimal dan mantap dalam memberi instruksi pada siswa.
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